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Artinya, “Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang 

yang kafir”. (QS. Yusuf [12]: 87) 
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ABSTRAK  

 

Adapun penelitian ini memiliki latar belakang yaitu karena siswa 

masih terbiasa menghafal soal-soal yang telah diberikan dan cara 

menyelesaikannya, serta sebagian dari siswa masih kesulitan untuk mencari 

penyelesaian dari soal-soal atau permasalahan yang tidak sama seperti 

contoh yang didapatkan pada saat pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti 

dalam penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menganalisis kemampuan 

representasi matematis siswa dalam memecahkan masalah trigonometri 

pada siswa kelas XI IPA di MAN 3 Mataram. Peneliti memilih jenis 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan peneliti memilih 

enam siswa yang terdiri dari tiga laki-laki dan tiga perempuan sebagai 

subjek dari penelitian ini. soal tes dari kemampuan representasi matematis 

dan lembar pedoman wawancara adalah instrumen yang digunakan. Peneliti 

melakukan teknik analisis data dalam tiga cara yaitu mereduksi data yang 

ada, kemudian menyajikan hasil data tersebut dan menarik suatu 

kesimpulan. Teknik triangulasi digunakan oleh peneliti untuk mengecek 

keabsahan data.  

Hasil dari tes dan wawancara menunjukkan bahwa pada indikator 

representasi visual, semua subjek dapat membuat sketsa dari masalah yang 

terdapat pada soal trigonometri serta mengubah ke dalam konsep bentuk 

segitiga siku-siku. Pada indikator persamaan atau ekspresi matematis, 

subjek RPS serta subjek N yang bisa memberikan jawaban sesuai dengan 

masalah pada soal trigonometri. Sementara itu, subjek LMRA dan subjek 

ZD kurang bisa menyelesaikan permasalahan dari soal, sehingga tidak 
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mengerti langkah selanjutnya untuk mendapatkan hasil akhir yang benar. 

Sedangkan subjek IR dan subjek MS tidak dapat menyelesaikan 

permasalahan dari soal dengan melibatkan persamaan atau ekspresi 

matematis sehingga tidak bisa memecahkan permasalahannya. 

Pada indikator kata-kata atau teks tertulis, subjek yang mampu 

menyelesaikan permasalahan dari soal dengan menggunakan kata-kata atau 

teks tertulis hanya dua subjek yaitu subjek RPS dan subjek N. Sementara 

itu, subjek LMRA bisa menerapkan representasi dari kata-kata atau teks 

tertulis untuk menemukan pemecahan atau mencari jawaban dari soal 

meskipun tidak bisa memperoleh hasil akhir yang benar. Subjek ZD bisa 

menerapkan representasi dari kata-kata atau teks tertulis untuk memecahkan 

masalah meskipun alasan yang diberikan tidak spesifik dan tidak 

memperoleh hasil akhir yang benar. Sedangkan subjek IR bisa 

menggunakan kata-kata atau teks tertulis meskipun tidak menyelesaikan 

permasalahan dari soal. Dan subjek MS tidak bisa menerapkan representasi 

kata-kata atau teks tertulis untuk memecahkan masalah. 

Penelitian ini memperlihatkan yaitu terdapat tiga jenis kemampuan 

dari representasi matematis yang dimiliki oleh siswa kelas XI IPA di MAN 

3 Mataram diantaranya kemampuan representasi matematis yang tinggi 

dimiliki oleh subjek RPS dan subjek N karena mencapai semua indikator 

yaitu representasi dari visual, representasi dari ekspresi matematis, serta 

teks tertulis, kemampuan representasi yang sedang dimiliki oleh subjek 

LMRA dan subjek ZD karena memenuhi dua indikator yaitu representasi 

visual dan kata-kata, serta kemampuan yang rendah dimiliki oleh subjek IR 

dan subjek MS karena mencapai satu dari semua indikator yaitu representasi 

dari visual.   

Kata kunci: Representasi Matematis, Pemecahan Masalah, Trigonometri 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah suatu proses pengubahan sikap dan tata 

laku dari seseorang atau sekelompok orang dalam usaha untuk 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.1 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional juga disebutkan bahwa pendidikan nasional 

memiliki fungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Adapun tujuan dari pendidikan nasional yaitu 

mengembangkan peserta didik agar menjadi manusia beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.2 

Upaya pemerintah untuk menggapai tujuan dari pendidikan 

tersebut yaitu memberikan bekal melalui berbagai mata pelajaran 

yang ditempuh oleh siswa seperti matematika di sekolah. 

Matematika adalah suatu ilmu universal yang bisa membantu untuk 

mengembangkan kemampuan atau daya berpikir manusia.3 Salah 

satu tujuan matematika pada kurikulum 2013 yang mana ada dalam 

lampiran Permen No.58 Tahun 2014 bagian Pedoman Mata 

Pelajaran Matematika adalah memahami konsep matematika yang 

salah satu indikator pencapaian kompetensinya yaitu menyajikan 

konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis 

 
1 Rosmita Sari Siregar, dkk, “Dasar-dasar Pendidikan”, (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021), hlm. 3. 
2 Ibid., hlm. 28. 
3 Novira Rahmadian M, dkk, “Kemampuan Representasi Matematis dalam Model 

Pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, Intelectually (SAVI)”, PRISMA, Vol. 2 

(2019), hlm. 287. 
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berupa tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, 

atau cara lainnya.4 

Mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir 

matematis adalah sasaran dari pembelajaran matematika disetiap 

tingkatan pendidikan seperti di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, maupun Sekolah Menengah Atas. Diantara keterampilan 

berpikir matematis yang penting pada pembelajaran matematika 

yaitu kemampuan representasi matematis.5 Kemampuan 

representasi penting untuk dimiliki agar siswa dapat memahami 

konsep matematika dengan baik.  

Menurut National Council of Teacher Mathematics (NCTM) 

representasi adalah salah satu standar dari proses pembelajaran 

matematika yang harus dikuasai siswa yaitu memecahkan masalah, 

bernalar, berkomunikasi, mengaitkan ide, dan merepresentasikan.6 

Penjelasan tersebut menjelaskan kemampuan representasi 

matematis dalam pembelajaran matematika merupakan hal yang 

harus dimiliki oleh siswa. Kemampuan representasi matematis juga 

merupakan suatu hal yang selalu muncul dalam mempelajari 

matematika, sehingga dipandang bahwa representasi merupakan 

suatu komponen yang layak diperhatikan. Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa agar dapat menguasai konsep matematika, 

mengkomunikasikan ide-ide matematis, hingga dapat 

menyelesaikan masalah matematika, diperlukan kemampuan 

representasi yang baik pada siswa.  

Representasi juga diungkapkan dalam Q.S. ali-Imran ayat 

191 yang berbunyi: 

 
4 Ari Suningsih dan Ana Istiani, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis 

Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 10 No. 2 (2021), hlm. 226. 
5 Jasmine Salsabila Lutfi dan Hikmatul Khusna, “Analisis Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa Berdasarkan Tingkat Motivasi Belajar pada Pandemi 

Covid-19”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5 No. 3 (2021), hlm. 2186. 
6 Latifah Marhamah Harahap dan Fibri Rakhmawati, “Analisis Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) Di Kelas VIII 3 MTs Al-Jam’iyatul Wasliyah Tembung”, Jurnal Pendidikan dan 

Matematika, Vol. 9 No. 1 (2020), hlm. 3. 
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ذِيۡنَا
َّ
رُوۡنَا ال

ُ
ك
ۡ
اَ يَذ

ٰ
عُوۡدًاا قِيَامًا اللّ

ُ
ق ى وَّ

ٰ
عَل جُنُوۡبِهِمۡا وَّ  

رُوۡنَا
َّ
قِا فِىاۡ وَيَتَفَك

ۡ
ل
َ
مٰوٰتِا خ رۡضِا السَّ

َ ۡ
اوَال نَاا ؕ  قۡتَا امَا رَبَّ

َ
ل
َ
ا خ

ً
بَاطِل

َ
هٰذ   ا 

قِنَا سُبۡحٰنَكَا
َ
ابَا ف

َ
اراِ عَذ                                                         النَّ

Artinya: 

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, 

duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan memikirkan 

tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya 

Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; 

Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.” (QS. 

ali-Imran [3]: 191)7  

Dari satu ayat di atas dikatakan bahwa orang-orang yang 

mengingat Allah dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 

dan bumi, kata memikirkan menunjukkan bahwa Allah menyuruh 

manusia untuk berpikir tentang ciptaan-Nya dan kata menciptakan 

juga memiliki arti yang sama dengan membuat bentuk atau gambar. 

Itu merupakan bagian dari kemampuan representasi dalam 

mempelajari matematika. 

National Council of Teacher Mathemathics (NCTM) 

mengemukakan bahwa representasi merupakan suatu inti dari 

pembelajaran matematika. Siswa dapat mengembangkan dan 

memperdalam pemahamannya tentang konsep-konsep dari 

matematika dan menggunakan berbagai bentuk representasi yang 

meliputi objek gambar, grafik, diagram, dan simbol, juga membantu 

siswa dalam mengkomunikasikan ide matematikanya.8 

Matematika ditingkatan SMA sangat membutuhkan 

kemampuan dari representasi matematis, karena materi matematika 

 
7 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, “Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi 

Penyempurnaan”, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), hlm. 

102. 
8 Hartiwi Ramanisa, dkk, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa”, 

Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2 No. 1 (2020), hlm. 35.  
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yang disajikan dalam jenjang SMA adalah materi yang berbasis 

masalah yang merupakan suatu karakteristik dari matematika di 

SMA secara umum yang memiliki sifat kontekstual.9 Suatu masalah 

dalam matematika itu terdapat beberapa jenis, yaitu masalah 

matematika yang sederhana, masalah yang sedang, maupun masalah 

dari matematika yang tinggi.  

Berdasarkan tahap perkembangan kemampuan berpikir 

Piaget, siswa SMA berada ditahap operasi formal yaitu siswa sudah 

mampu berpikir abstrak dengan kata lain berpikir mengenai gagasan 

dan memikirkan beberapa alternatif pemecahan masalah.10 Mereka 

bisa mengembangkan hukum-hukum yang berlaku umum, 

pertimbangan ilmiah, dan pemikirannya tidak jauh karena selalu 

terikat dengan hal-hal yang bersifat konkrit, membuat hipotesis, dan 

membuat kaidah mengenai hal-hal yang bersifat abstrak. Oleh 

karena itu, permasalahan yang mana biasanya diselesaikan oleh 

siswa di SMA adalah masalah dari matematika yang tinggi dan 

membutuhkan kemampuan representasi matematis untuk 

menyelesaikannya. 

Sehingga suatu kemampuan yang memang harus dimiliki 

siswa untuk menyelesaikan masalah dalam mempelajari matematika 

seperti masalah trigonometri yaitu kemampuan representasi 

matematis. Trigonometri adalah sebuah cabang dari matematika 

yang berhubungan dengan sudut segitiga yang memiliki fungsi 

trigonometrik seperti sinus, kosinus, dan tangen.11 Selain terdapat 

dalam pendidikan, trigonometri juga memiliki kegunaan yang 

 
9 Hani Juita Sari, dkk, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

dalam Memecahkan Masalah Geometri”, Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia, Vol. 

5 No. 2 (2020), hlm. 57.  
10 Herliani, dkk, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Klaten: Lakeisha, 2021), hlm. 

97. 
11 Rahayu Kariadinata, Trigonometri Dasar, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 

13. 
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penting dalam keseharian misalnya dalam mengukur tinggi dari 

sebuah gedung.12   

Trigonometri merupakan materi yang abstrak yang selama 

ini tergolong materi yang sulit untuk dipahami siswa. Dalam 

menentukan nama sisi pada segitiga siku-siku, siswa masih banyak 

yang bermasalah sehingga terkendala dalam konsep-konsep lainnya. 

Hal ini juga diungkapkan Fajri dan Nida bahwa siswa tidak paham 

dalam mendefinisikan konsep dari trigonometri (sinus, kosinus, 

tangen). Kesulitan dalam memecahkan masalah trigonometri juga 

terdapat dalam mempelajari ide-ide tentang trigonometri, terutama 

dalam konsep segitiga siku-siku, konsep dari phytagoras, 

penggunaan rumus, dan menentukan perbandingan dari nilai 

trigonometri.13 

Berdasarkan hasil observasi awal di MAN 3 Mataram 

menunjukkan bahwa hampir seluruh dari siswa hanya dapat 

menyelesaikan masalah dari matematika yang biasa diberikan oleh 

guru dan menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan masalah dari 

suatu soal atau suatu permasalahan yang tidak sama dengan yang 

diberikan pada saat pembelajaran. Siswa juga masih terbiasa 

menghafal soal-soal yang telah diberikan dan cara 

menyelesaikannya. Kecenderungan ini membuat siswa kurang 

mengembangkan kemampuan matematikanya. Selain itu, siswa juga 

masih kebingungan ketika menyelesaikan soal yang memiliki suatu 

masalah ke dalam konsep matematika. Hal tersebut diperkuat 

dengan wawancara bersama guru matematika MAN 3 Mataram 

mengenai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.14 Selain 

itu, hal tersebut juga diperkuat pula dengan pemberian soal pre-tes 

pada siswa kelas XI IPA materi trigonometri yang menunjukkan 

 
12 Franco Johan Mahendratama dan Darsono, “Analisis Kemampuan Siswa SMA 

dalam Menyelesaikan Soal Trigonometri Tipe HOTS Ditinjau Dari Gaya Belajar”, 

Semdikjar, Vol. 3 (2019), hlm. 434. 
13 Armiati dan Agung Setia Budi, “Identifikasi Efektifitas Pembelajaran 

Trigonometri Kelas X Masa Pandemi Covid 19 Melalui Whatsapp Group”, Jurnal 

Gantang, VI (1) (2021), hlm. 13. 
14 Laela Wahyuni, Wawancara, Mataram, 8 Agustus 2022. 
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bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah tergolong 

rata-rata sedang.15 

Dari hal-hal yang sudah dijelaskan, peneliti memiliki 

ketertarikan untuk melakukan penelitian mengenai analisis 

kemampuan representasi matematis siswa kelas XI IPA MAN 3 

Mataram dalam memecahkan masalah trigonometri. 

B. Rumusan Masalah  

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu “Bagaimana 

kemampuan representasi matematis siswa kelas XI IPA MAN 3 

Mataram dalam memecahkan masalah trigonometri?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini diperoleh dari rumusan 

masalah tersebut yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan 

representasi matematis siswa kelas XI IPA MAN 3 Mataram 

dalam memecahkan masalah trigonometri. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa mempersembahkan 

suatu sumbangan dalam dunia pendidikan yang terutamanya 

dalam aspek matematika, memperdalam suatu hasil dari 

penelitian yang sudah ada, dan bisa memberikan beberapa 

gambaran tentang kemampuan representasi matematis siswa 

dalam memecahkan masalah trigonometri.  

b. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan beberapa 

manfaat untuk peneliti yaitu dapat menambah wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman diantaranya dalam aspek dari 

penelitian mengenai pendidikan maupun penulisan suatu 

 
15 Hasil Jawaban Siswa Kelas XI IPA dari Soal Pre-tes Materi Trigonometri.  
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karya ilmiah sebagai sebuah penerapan dari ilmu 

pengetahuan yang mana diperoleh peneliti dalam bekal 

mengajar serta mengembangkan pembelajaran matematika.  

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian  

1. Ruang Lingkup Penelitian  

Mengingat keterbatasan kemampuan yang dimiliki 

peneliti, maka ruang lingkup masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian yaitu 

a. Kemampuan representasi matematis  

Dalam penelitian ini, untuk mengukur kemampuan 

representasi matematis siswa, peneliti menggunakan 

indikator kemampuan representasi matematis berdasarkan 

dari Ahmad Nizar Rangkuti mengelompokkan representasi 

matematika ke dalam tiga macam yaitu representasi visual 

berupa tabel, diagram atau grafik dan gambar, representasi 

persamaan atau ekspresi matematika, serta representasi kata-

kata atau teks tertulis. 

b. Materi trigonometri 

Materi perbandingan trigonometri pada segitiga 

siku-siku adalah materi trigonometri yang dipilih peneliti 

dalam penelitian ini. 

2. Setting Penelitian 

Penelitian ini sudah dilakukan di bulan September 2022 

berlokasi di MAN 3 Mataram kelas XI IPA. Lokasi MAN 3 

Mataram beralamatkan di Jalan Guntur Raya, Jempong Baru, 

Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram, Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. 

E. Telaah Pustaka 

Suatu penjelasan atau suatu uraian singkat yang membahas 

mengenai penelitian yang terdahulu dan sudah dilakukan oleh 

seseorang adalah telaah Pustaka. Peneliti tidak menemukan 

penelitian yang memiliki judul yang sama dengan judul penelitian 

dari peneliti berdasarkan penelitian yang terdahulu. Namun sebagai 
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beberapa referensi dalam memperdalam bahan dari kajian pada 

penelitian, peneliti memilih beberapa dari penelitian yang terdahulu. 

Adapuun penelitian yang terdahulu berupa beberapa jurnal yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sebagai 

berikut:  

Tabel 1.1 Telaah Pustaka  

Kajian  Agustami 

dkk (2021) 

Sri 

Mulyanings

ih dkk 

(2020) 

Azka 

Miladiah 

dkk (2020) 

Peneliti  

Uraian  

Fokus  

 

 

 

Analisis 

Kemampua

n 

pemecahan 

masalah, 

lingkaran. 

Kemampua

n 

representasi 

matematis, 

kontekstual

, realistik 

matematika

. 

Kemampu

an 

representa

si 

matematis, 

soal cerita, 

program 

linear. 

Kemampu

an 

representas

i 

matematis, 

memecahk

an masalah 

konsep 

trigonomet

ri. 

Subjek  

 

 

 

4 orang 

siswa kelas 

VIII SMP 

Sungai 

Kakap. 

3 siswa 

kelas VIII.9 

SMP N 4 

Cikarang 

Barat.   

Siswa 

MAN 1 

Kabupaten 

Cirebon 

kelas XI 

IIS 1. 

Siswa 

kelas XI 

IPA MAN 

3 Mataram. 

Jenis  Deskriptif 

kualitatif. 

Penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

Penelitian 

kualitatif 

dengan 

deskriptif 

Penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif. 

Instrum

en  

 

Metode tes 

 

 

Lembar tes 

dan lembar  

 

Soal tes 

uraian 

 

Tes dan 

pedoman  
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Kajian  

 

Uraian  

 

Agustami 

dkk (2021) 

Sri 

Mulyanings

ih dkk 

(2020) 

 

Azka 

Miladiah 

dkk (2020) 

Peneliti 

  Pedoman 

wawancara 

 Wawancar

a. 

Hasil  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

siswa SMP 

di Sungai 

Kakap 

tergolong 

rendah 

karena pada 

3 indikator 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

yaitu 

merencanak

an 

penyelesaia

n, 

melakukan 

perhitungan, 

dan 

memeriksa 

kembali 

diperoleh 

rata-rata 

persentase 

kurang dari 

50%. 

Siswa 

dengan 

kategori 

kemampua

n matematis 

tinggi dapat 

mencapai 

indikator 

kemampua

n 

representasi 

simbolik 

dengan 

sangat baik, 

namun 

belum dapat 

mencapai 

indikator 

kemampua

n 

representasi 

gambar dan 

verbal 

secara 

keseluruhan

.  

 

 

Kemampu

an 

representa

si 

matematis 

siswa 

secara 

keseluruha

n pada 

materi 

program 

linear 

termasuk 

dalam 

kriteria 

sedang 

dengan 

persentase 

64,08% 

dan rata-

rata skor 

64,08. 

 

 

 

 

 

 

- 
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Kajian   

 

Uraian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Agustami 

dkk (2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sri 

Mulyanings

ih dkk 

(2020) 

 

Siswa pada 

kategori 

kemampua

n matematis 

sedang 

belum 

mampu 

memenuhi 

indikator 

kemampua

n 

representasi 

gambar, 

simbolik, 

dan verbal 

secara 

keseluruhan

. Dan siswa 

pada 

kategori 

kemampua

n matematis 

rendah juga 

belum 

memenuhi 

ketiga 

indikator 

kemampua

n 

representasi  

 

Azka 

Miladiah 

dkk (2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti  
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Kajian  

 

Uraian  

  

Agustami 

dkk (2021) 

 

Sri 

Mulyanings

ih dkk 

(2020) 

 

dengan 

baik. 

Azka 

Miladiah 

dkk (2020 

 

 

Peneliti  

 

 

F. Kerangka Teori 

1. Matematika 

Menurut Hudojo, matematika adalah suatu ilmu 

pengetahuan murni maupun terapan mengalami perkembangan 

yang pesat dan memiliki banyak cabang dari ilmunya yang 

muncul dimasa sekarang.16 Depdiknas juga mengungkapkan 

materi-materi yang dipelajari dalam pembelajaran matematika 

seperti simbol-simbol merupakan objek tidak nyata yang 

dihasilkan oleh pemikiran manusia dan menggunakan bahasa 

simbol.17 

Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika yang 

tercantum dalam Permendikbud nomor 59 tahun 2014 yaitu 

siswa mampu menyatakan bukti matematika atau ide matematis 

dengan menggunakan kalimat, simbol, tabel atau media lain 

untuk memperjelas masalah.18 Sehingga untuk menyampaikan 

idenya siswa perlu memiliki kemampuan representasi.  

Dalam mempelajari matematika siswa membutuhkan 

suatu kemampuan untuk membangun representasi matematisnya 

sendiri agar siswa lebih mudah untuk memecahkan masalah 

matematis. Selain itu, menyajikan suatu masalah secara 

 
16 Marzuki Ahmad, dkk, Pendidikan Matematika Realistik Untuk Membelajarkan 

Kreativitas dan Komunikasi Matematika, (Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 

2022), hlm. 1. 
17 Ibid., hlm. 2. 
18 Marzuki Ahmad, dkk, Pendidikan Matematika Realistik Untuk Membelajarkan 

Kreativitas dan Komunikasi Matematika, (Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 

2022), hlm. 5 
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matematis dalam berbagai bentuk juga merupakan salah satu 

indikator dari tujuan pembelajaran matematika dalam rangka 

memecahkan masalah di kehidupan nyata serta dengan 

representasi, masalah yang terlihat sulit dan rumit dapat dilihat 

secara lebih mudah dan sederhana.19 

2. Kemampuan Representasi Matematis 

Menurut Goldin, representasi merupakan sebuah 

konfigurasi atau tanda, karakter, simbol ataupun objek yang bisa 

menggambarkan, mewakili atau melambangkan dengan cara 

yang lain.20 Representasi matematis dikatakan penting dan 

dibutuhkan oleh siswa karena berguna dalam memahami materi 

serta menyelesaikan soal yang diberikan. 

Suatu hasil interpretasi dari pemikiran siswa pada suatu 

masalah untuk membantu menemukan solusi dari masalah 

tersebut adalah representasi.21 Kemampuan representasi 

matematis merupakan kemampuan menyatakan ide atau 

gagasan matematis dalam bentuk gambar, grafik, tabel, diagram, 

persamaan, atau ekspresi matematika, simbol-simbol, tulisan 

atau kata-kata.22 Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Yudhanegara dan Lestari, dimana 

kemampuan representasi matematis adalah kemampuan 

menyatakan kembali atau membuat model dari ide-ide atau 

konsep matematika diantaranya ke dalam bentuk notasi, tabel, 

gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi matematis 

lainnya.  

 
19 L. N. Azizah, dkk, “Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau dari Gaya 

Kognitif Siswa Kelas X pada Pembelajaran Matematika dengan Model Problem Based 

Learning”, PRISMA, Vol. 2, (2019), hlm. 356. 
20 Sri Mulyaningsih, dkk, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

SMP dalam Menyelesaikan Soal Matematika”, Jurnal Kajian Pendidikan Matematika, 

Vol. 6 No. 1 (2020), hlm. 100. 
21 Surya Amami Pramuditya, dkk, Kemampuan Komunikasi Digital Matematis, 

(Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), hlm. 34. 
22 Siti Nurmala, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis dan Kepercayaan 

Diri Siswa”, Jurnal Unsika, Vol. 2 No. 1 (2020), hlm. 469. 
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Lebih lanjut, Lisa mengungkapkan bahwa pada 

pembelajaran matematika diperlukan kemampuan representasi 

matematis agar mempermudah siswa dalam memahami 

penyelesaian masalah matematika yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari.23  

Dari semua pengertian yang sudah dijelaskan, bisa 

disimpulkan bahwa suatu kemampuan dari siswa dengan 

mengungkapkan ide dari matematika yang ditampilkan sebagai 

model atau suatu bentuk pengganti dari masalah yang digunakan 

dalam mencapai penyelesaian sebagai hasil analisis pemikiran 

dan diinterpretasikan merupakan kemampuan representasi 

matematis.  

Mudzakir mengatakan bahwa untuk memelihara 

kemampuan mengeksplorasi model-model dalam konteks dunia 

nyata haruslah menggunakan representasi beragam matematis 

atau multiple representations.24 Beberapa bentuk representasi 

beragam matematis tersebut dapat berupa diagram, grafik, tabel 

ekspresi atau notasi matematik serta menulis dengan kata-kata 

atau bahasa sendiri.  

Menurut Kartini, “Representasi dapat digolongkan 

menjadi (1) representasi visual (gambar, diagram, grafik, atau 

tabel), (2) representasi simbolik (pernyataan matematik/notasi 

matematik, numerik/simbol aljabar) dan (3) representasi verbal 

(teks tertulis/ kata-kata).25  

Sedangkan menurut Villegas kemampuan representasi 

matematis dikelompokkan menjadi a.) Representasi simbolik 

 
23 Lisa Deepsea Yofita Sani, dkk, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis 

Siswa SMA pada Materi Trigonometri”, Jurnal Riset dan Konseptual, Vol. 5 No. 2 (2020), 

hlm. 308. 
24 Mokhammad Ridwan Yudhanegara dan Karunia Eka Lestari, “Meningkatkan 

Kemampuan Representasi Beragam Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis 

Masalah Terbuka”, Jurnal Ilmiah Solusi, Vol. 1 No. 4 (2014), hlm. 95. 
25 Kartini, “Peranan Representasi dalam Pembelajaran Matematika”, Seminar 

Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, Yogyakarta, (5 Desember 2009), hlm. 

366.  
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yaitu siswa mampu menyelesaikan suatu masalah ke dalam 

bentuk model matematika, b.) Representasi gambar yaitu siswa 

mampu menyelesaikan suatu masalah dalam bentuk grafik, 

gambar dan diagram, c.) Representasi verbal yaitu siswa mampu 

menyelesaikan suatu masalah dalam bentuk teks tertulis.26  

Representasi matematis dibagi ke dalam tiga macam 

representasi utama oleh Ahmad Nizar Rangkuti yaitu:27  

1) Representasi visual seperti membuat tabel, diagram atau 

grafik dan gambar.  

2) Persamaan atau ekspresi matematika seperti menggunakan 

model matematika. 

3) Serta kata-kata atau teks tertulis seperti menyelesaikan soal 

dengan teks tertulis. 

Selain itu, indikator representasi diuraikan ke dalam 

bentuk-bentuk operasional yang dikembangkan dan 

dimodifikasi oleh peneliti yaitu: 

Tabel 1.2 Indikator Kemampuan Representasi 

Matematis28 

No Representasi 
Bentuk-bentuk 

Operasional 
Kode 

1 

 

 

 

 

 

 

 

Representasi 

visual 

a. Diagram, 

tabel atau 

grafik  

 

 

 

- Menyajikan kembali 

data atau informasi 

dari suatu 

representasi ke 

representasi grafik, 

diagram, atau tabel 

RV 

 

 

 

 

 

 

 

- Menggunakan 

representasi visual  

 
26 Jose L. Villegas, et al, “Representation in Problem Solving: A Case Study With 

Optimization Problems”, Electronic Journal of Research in Educational Psychology, No. 

17 Vol 7(1), (2009), hlm. 287. 
27 Ahmad Nizar Rangkuti, “Representasi Matematis”, Forum Pedagogik, Vol. VI 

No. 01 Januari (2014), hlm. 123.  
28 Ibid., hlm.  41. 
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No  Representasi  

 

Bentuk-bentuk 

Operasional  

 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Kode  

 

b. Gambar  - Membuat gambar 

pola-pola 

trigonometri  

- Membuat gambar 

berupa segitiga siku-

siku untuk 

memperjelas 

masalah dan 

memfasilitasi 

penyelesaiannya 

2 Persamaan atau 

ekspresi matematis  

- Membuat persamaan 

atau model 

matematika dari 

representasi lain 

yang diberikan 

REM 

- Menyelesaikan 

masalah dengan 

melibatkan ekspresi 

matematis 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata-kata atau teks 

tertulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Membuat situasi 

masalah berdasarkan 

data atau 

representasi yang 

diberikan 

RK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Membuat atau 

memberikan 

penjelasan dari 

suatu representasi 
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No  

 

Representasi  Bentuk-bentuk 

Operasional 

 

- Menyelesaian 

masalah dari  

matematika dengan 

membuat langkah-

langkah dalam kata-

kata 

Kode  

 

- Membuat cerita 

dengan teks tertulis 

berdasarkan pada 

representasi yang 

sudah dibuat 

  

Dalam penelitian ini, peneliti memilih indikator dari 

kemampuan representasi matematis menurut Ahmad Nizar 

Rangkuti dikarenakan yaitu indikator dari representasi yang 

ditampilkan oleh Ahmad Nizar Rangkuti bisa menyerupai 

indikator dari semua ahli yang ada, serta indikator representasi 

matematisnya lebih teurut dan juga lebih mudah didata.  

Pada penelitian ini, tingkat kemampuan representasi 

(TKR) matematis siswa akan dibagi ke dalam tiga jenis, yaitu 

tingkat kemampuan yang tinggi atau tingkat ke tiga, tingkat 

kemampuan yang sedang atau tingkat ke dua, dan tingkat 

kemampuan yang rendah atau tingkat ke satu. Jika semua 

indikator dari representasi matematis dicapai berarti termasuk 

tingkat yang ke tiga. Sedangkan jika hanya dua indikator dari 

representasi yang dicapai berarti termasuk tingkat yang ke dua. 

Serta jika hanya satu indikator dari representasi yang dicapai 

berarti termasuk tingkat yang ke satu. Adapun agar tingkatan 

dari kemampuan representasi matematis bisa dipahami lebih 

jelas yaitu: 

 

Tabel 1.3 Tingkat Kemampuan Representasi 
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Indikato

r  

Sub Indikator  Sub sub 

Indikator  

TK

R 

(3) 

TK

R 

(2) 

TK

R 

(1) 

Visual  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram, 

tabel atau 

grafik 

- Menyajika

n kembali 

data atau 

informasi 

dari suatu 

representas

i diagram, 

grafik, 

atau tabel 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Mengguna

kan 

representas

i visual 

untuk 

menyelesai

kan 

masalah 

Gambar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Membuat 

gambar 

pola-pola 

trigonomet

ri 

- Membuat 

gambar 

untuk 

memperjel

as masalah 

dan 

memfasilit

asi 

penyelesai

nnya 
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Indikato

r  

Sub Indikator  

 

Sub sub 

Indikator 

TK

R 

(3) 

 

TK

R 

(2) 

TK

R 

(1) 

 

 

Persama

an atau 

ekspresi 

matema

tis  

- Membuat 

persamaan 

atau 

model 

matematik

a dari 

representa

si lain 

yang 

diberikan  

 

√ √ - 
- Membuat 

konjektur 

dari suatu 

pola 

bilangan 

 

- Menyelesa

ikan 

masalah 

dengan 

melibatkan 

ekspresi 

matematis 

 

Kata-

kata 

atau 

teks 

tertulis 

 

 

 

 

- Membuat 

situasi 

masalah 

berdasarka

n data atau 

representa

si yang 

diberikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 
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Indikato

r  

Sub Indikator  

 

Sub sub 

Indikator 

 

TK

R 

(3) 

TK

R 

(2) 

TK

R 

(1) 

- Menuliska

n 

interpretas

i dari suatu 

representa

si  

 

- Menuliska
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3. Pemecahan Masalah 

Dalam kehidupan sehari-hari terdapat beberapa hal yang 

biasa muncul dan telah menjadi bagian darinya merupakan suatu 

masalah. Hampir semua ahli pendidikan dari matematika 

menyebutkan bahwa suatu hal yang terdapat dari soal atau 

permasalahan harus diberikan jawaban atau diselesaikan adalah 

masalah.   

Salah satu aspek yang dikaji dalam pembelajaran 

matematika adalah pemecahan masalah. Kurlik dan Rudnik 

menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan proses 

penyelesaian masalah dari situasi yang belum dikenal dimana 

individu menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahamannya.29 Hal ini sejalan dengan pendapat Reys bahwa 

pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan dari 

penyelesaian masalah yang dibutuhkan siswa untuk memahami 

konsep matematika, menemukan dan memahami hubungan baru 

antar konsep matematika.30 

Dalam proses menyelesaikan masalah, diperlukan suatu 

representasi dari masalah tersebut. Representasi dikelompokkan 

menjadi dua bentuk, yakni representasi internal dan representasi 

eksternal. Representasi internal yaitu suatu proses dari 

penyusunan ide-ide matematis yang melibatkan pengetahuan 

siswa. Sedangkan representasi eksternal yaitu suatu hasil dari 

tampilan penggambaran yang dikerjakan seseorang secara 

internal yang bisa berupa verbal, gambar, dan benda konkrit.31 

Bentuk representasi dalam penelitian ini adalah representasi 

 
29 Dede Eti Nurhasanah, dkk, “Penggunaan Model Pembelajaran Discovery 

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah pada Siswa SMP”, 

Jurnal Didactical Mathematics, Vol. 1 No. 1, (2018), hlm. 23. 
30 Nisaa Arta Ngesti, dkk, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

SMA dalam Memecahkan Masalah Persamaan Kuadrat”, Jurnal Riset dan Konseptual, 

Vol. 6 No. 4, (2021), hlm. 834.  
31 Jasmine Salsabila Lutfi dan Hikmatul Khusna, “Analisis Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa Berdasarkan Tingkat Motivasi Belajar pada Pandemi 

Covid-19”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. No. 3, (2021), hlm. 2186. 
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eksternal yang memiliki wujud berupa visual, ekspresi 

matematis, teks tertulis.  

Pentingnya pemecahan masalah matematis juga 

dikemukakan oleh Barca (2017) yang menyatakan bahwa 

pemecahan masalah matematis meliputi metode, prosedur, dan 

strategi yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum 

matematika atau merupakan tujuan umum pembelajaran 

matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika. 

Sementara itu, berdasarkan pada Sumarmo terdapat 

beberapa karakteristik dari pemecahan suatu masalah 

matematika yang baik, yaitu bisa diakses tanpa banyak 

menggunakan mesin, hal ini berarti suatu masalah yang terlibat 

bukan karena perhitungan yang sulit, bisa diselesaikan dengan 

beberapa cara, atau bentuk soal yang open ended, melukiskan 

ide matematika yang penting atau matematika yang bagus, tidak 

memuat solusi dengan trik, bisa diperluas dan digeneralisasikan 

untuk memperkaya eksplorasi.32 

4. Konsep Trigonometri 

Dalam penelitian ini, peneliti sudah menjelaskan bahwa 

konsep trigonometri yang digunakan yaitu perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku sebagai batasan 

masalahnya 

a. Ukuran sudut  

Pada umumnya, ada dua ukuran yang digunakan 

untuk menentukan besar suatu sudut, yaitu derajat dan 

radian. Tanda “°” dan “rad” berturut-turut menyatakan 

simbol derajat dan radian. Singkatnya, satu putaran penuh = 

360°, atau 1° didefinisikan sebagai besar sudut yang 

dibentuk oleh 
1

360
 putaran penuh.  

 
32 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5 

No. 2, (2016), hlm 151. 
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Gambar 1.1 Ukuran Radian 

Satu radian diartikan sebagai ukuran sudut pusat α suatu 

lingkaran yang panjang busurnya sama dengan jari-jari,  

Jika besar ∠ AOB = α, 𝐴�̂� = OA = OB maka α = 
𝐴�̂�

𝑟
 = 1. Jika 

panjang busur tidak sama dengan r, maka cara menentukan 

besar sudut tersebut dalam satuan radian diselesaikan 

menggunakan definisi perbandingan: 

Definisi 1: ∠ AOB = 
𝐴�̂�

𝑟
 rad 

Lebih lanjut, hubungan satuan derajat dengan satuan radian, 

bahwa 1 putaran penuh sama dengan 2π rad. Seperti 

dinyatakan dalam definisi berikut: 

Definisi 2: 360° = 2 π rad atau 1°=  
𝜋

180
 rad atau 1 rad ≈ 

57,3° 

Contoh:  

1. Berapa radian sudut yang dibentuk jarum jam pada pukul 

11.00? 

Penyelesaian: 

Sudut yang dibentuk pada pukul 11.00 yaitu 30 

30 = 30 × 
𝜋

180
 rad = 

𝜋

6
 rad 

b. Konsep dasar sudut  

Sudut didefinisikan sebagai hasil rotasi dari sisi awal 

(initial side) ke sisi akhir (terminal side). Selain itu, arah 

putaran memiliki makna dalam sudut. Suatu sudut bertanda 

“positif” jika arah putarannya berlawanan dengan arah 

putaran jarum jam, dan bertanda “negatif” jika arah 

putarannya searah dengan jarum jam. Arah putaran untuk 

membentuk sudut juga dapat diperhatikan pada posisi sisi 

akhir terhadap sisi awal.  

 

      O 

 

 

A  

B 
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  Gambar 1.2 Sudut Berdasarkan Arah Putaran  

Dalam bidang koordinat kartesius, jika sisi awal 

suatu garis berimpit dengan sumbu x dan sisi terminalnya 

terletak pada salah satu kuadran pada 

koordinat kartesius itu, disebut sudut standar 

(baku). Jika sisi akhir berada pada salah satu sumbu pada 

koordinat tersebut, sudut yang seperti ini disebut pembatas 

kuadran, yaitu 0°, 90°, 180°, 270° dan 360°. Untuk 

menyatakan suatu sudut, lazimnya dipakai huruf dari 

Yunani, seperti, α (alpha), β (betha), γ (gamma), dan θ 

(tetha), dan juga digunakan huruf-huruf kapital, seperti A, B, 

C, dan D. Jika sudut yang dihasilkan sebesar α (sudut 

standar), maka sudut β disebut sebagai sudut koterminal, 

sehingga α + β – 360°.33 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Sudut Secara Geometri dan Pembatas 

  Radian 

 
33 Bornok Sinaga, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X, (Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2014), hlm. 48. 

Sisi awal  

Sisi awal  

b. Sudut bertanda postif a. Sudut bertanda negatif 

x 

2 α 
y  

β 4  3 

1 

90° 

 180° 0° 

 360° 

a. Sudut standar dan 

sudut koternal 
b. Sudut setiap kuadran 
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  Keterangan: 1 = kuadran I (0° - 90°). 

    2 = kuadran II (90° - 180°). 

    3 = kuadran III (180° - 270°). 

    4 = kuadran IV (270° - 360°). 

  Definisi 3: Sudut-sudut koterminal adalah dua sudut 

     standar, memiliki sisi-sisi akhir (terminal 

     side) yang berimpit. 

c. Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Segitiga Siku-siku 

Definisi 4: 

1. sinus suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan 

panjang sisi di depan sudut dengan sisi miring, ditulis sin 

C = 
sisi di depan sudut 

sisi miring segitiga
  

2. cosinus suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan 

panjang sisi di samping sudut dengan sisi miring, ditulis 

cos C = 
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎
 

3. tangen suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan 

panjang sisi di depan sudut dengan sisi di samping sudut, 

ditulis tan C = 
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡
 

4. cosecan suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan 

panjang sisi miring dengan sisi di depan sudut, ditulis 

cosec C = 
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡
 = 

1

sin 𝑐
 

A  

B  C 
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5. secan suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan 

panjang sisi miring dengan sisi di samping sudut, ditulis 

sec C = 
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡
 = 

1

cos 𝑐
 

6. cotangen suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan 

sisi di samping sudut dengan sisi di depan sudut, ditulis 

cotan C = 
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡
 = 

1

tan 𝑐
 

contoh:  

1. Diberikan segitiga siku-siku ABC, siku-siku di B. Jika 

panjang sisi AB = 3 satuan, BC = 4 satuan, tentukanlah 

sin A, cos C, dan tan A. 

Penyelesaian: 

Dik: segitiga siku-siku ABC, siku-siku di B, 

  AB = 3 satuan, BC = 4 satuan 

Dit: sin A, cos C, dan tan A = … 

Untuk segitga seperti gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

Dengan teorema phytagoras, diperoleh Panjang sisi AC 

= 5 satuan. Maka berlaku: 

Sin A = 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝐴

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
 = 

4

5
 

Cos C = 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝐶

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
 = 

4

5
 

Tan A = 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝐴

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝐴
 = 

4

3
 

Definisi 5: Sudut elevasi yaitu sudut yang dibentuk oleh 

arah horizontal dengan arah pandangan mata pengamat 

ke arah atas. 

A  

B  
C  
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  Masalah 1:  

1. Seorang nelayan pada sebuah perahu menjatuhkan 

jangkarnya ke laut. Panjang tali jangkarnya 50 m. Karena 

laju ombak di laut tersebut membentuk sudut 67° dengan 

permukaan laut. 

a. Buatlah sketsa dari permasalahan tersebut! 

b. Tentukan kedalaman laut ditempat jangkar tersebut 

jatuh! 

c. Jelaskan hasil perhitungannya! 

Penyelesaian:   

Aspek representasi: 

- Representasi visual: Membuat gambar pola-pola 

trigonometri dengan sketsa untuk memperjelas 

masalah  

a. Sketsa  

 

 

 

 

 

- Representasi persamaan/ekspresi matematis: 

Membuat persamaan/model matematika dari 

representasi visual untuk menyelesaikan masalah  

b. Kedalaman laut  

Dengan perbandingan sinθ, diperoleh: 

Sinθ = 
𝑦

𝑟
 

Sin 67° = 
𝑦

50
 

y = 50 . sin 67° 

y = 50 . 0,92 = 46 m 

Q 

O 

r = 50m 

x P 

y 

67° 
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- Representasi kata-kata/teks tertulis: Membuat situasi 

masalah dari representasi visual dan 

persamaan/ekspresi matematis, menuliskan 

interpretasinya dengan menggunakan kata-kata/teks 

tertulis.  

Dari permasalahan yang ada di soal digambar 

sketsa dengan pola-pola trigonometri pada segitiga 

siku-siku. Lalu, diketahui panjang tali jangkar OQ = 

r = 50 m, kedalaman laut OP = y, dan sudut 67° di Q. 

Selanjutnya menggunakan aturan perbandingan 

sinus sehingga diperoleh sinθ = y dibagi r. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh kedalaman 

laut y = 46 m. Jadi, kedalaman laut ditempat jangkar 

jatuh adalah 46 m. 

G. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peneliti memilih penelitian kualitatif yang dimana 

menggunakan pendekatan deskriptif dalam penelitian ini. Oleh 

karena peneliti berusaha untuk memperoleh data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis (berupa jawaban tertulis siswa dalam 

menjawab soal) serta kata-kata lisan (berupa jawaban siswa 

dalam wawancara terkait soal tes kemampuan representasi 

matematis materi trigonometri), peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau 

kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-

sifat populasi atau daerah tertentu.34  

Dalam penelitian ini, pertama-tama peneliti telah 

melakukan validasi soal pada dosen dari jurusan Tadris 

Matematika UIN Mataram untuk diujikan pada siswa. 

Selanjutnya, melakukan koordinasi dengan sekolah, 

memberikan soal yang telah divalidasi pada siswa kelas XI IPA 

 
34 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV 

Pustaka Ilmu, 2020), hlm. 54.  
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MAN 3 Mataram untuk diselesaikan. Kemudian, peneliti 

memeriksa hasil jawaban dari siswa dan memilih enam siswa ke 

dalam tiga kategori berdasarkan hasil jawabannya yaitu dua 

siswa hasil tes kemampuan representasi matematis tinggi, dua 

siswa hasil tes kemampuan representasi matematis sedang, dan 

dua siswa hasil tes kemampuan representasi matematis rendah. 

Setelah itu, peneliti melakukan wawancara pada siswa tersebut 

untuk memperjelas jawaban siswa yang didukung dengan 

dokumen nilai siswa dalam pelajaran matematika dan 

menjabarkan hasil dari jawaban siswa untuk menjawab masalah 

penelitian yaitu bagaimana kemampuan representasi matematis 

siswa kelas XI IPA MAN 3 Mataram dalam memecahkan 

masalah pada materi trigonometri. 

2. Kehadiran Peneliti 

Peneliti yaitu sebagai instrumen utama dalam penelitian 

ini karena kehadiran dari peneliti sangat diperlukan. Hal ini 

dikarenakan peneliti terlibat langsung yang dimulai dengan 

membuat soal tes kemampuan representasi matematis siswa, 

pelaksanaan, pengumpulan data, analisis data, menyimpulkan 

serta penyusunan laporan akhir dari penelitian ini. Data 

dikumpulkan dengan langsung oleh peneliti, yaitu data hasil dari 

tes tertulis dan hasil dari wawancara siswa dengan lebih dalam 

guna mendeskripsikan kemampuan representasi matematis 

siswa. 

3. Lokasi Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian di MAN 3 Mataram yang 

berlokasi di Jalan Guntur Raya, Jempong Baru, Kecamatan 

Sekarbela, Kota Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Alasan memilih MAN 3 Mataram karena berdasarkan 

permasalahan yang terjadi diawal yaitu dalam memecahkan 

masalah kemampuan representasi matematis siswa masih 

terbilang rendah, dalam pembelajaran matematika yang 

utamanya dalam memecahkan masalah diperlukan penelitian 

yang terkait dengan kemampuan representasi matematis.  

4. Sumber Data 
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Sumber data dalam penelitian ini adalah berasal dari 

sumber primer yaitu sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data35 yaitu sumber datanya adalah 

siswa kelas XI IPA MAN 3 Mataram. Adapun data yang akan 

dikumpulkan yaitu data hasil tes dari kemampuan representasi 

matematis siswa serta data dari wawancara.   

Sedangkan teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu merupakan subjek penelitian 

yang dipilih oleh peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling. Peneliti akan memberikan soal tes kemampuan 

representasi matematis pada siswa dibagian memilih subjek. 

Kemudian, peneliti memilih enam siswa ke dalam tiga kategori 

sebagai perwakilan dari masing-masing kategori yaitu dua siswa 

dengan hasil tes kemampuan representasi matematis tinggi, dua 

siswa dengan hasil tes sedang, dan dua siswa dengan hasil tes 

rendah. Peneliti juga meminta saran dan masukan dari guru 

pelajaran matematika untuk menentukan siswa-siswi yang 

informatif dalam memilih subjek, sehingga peneliti memproleh 

informasi secara maksimal. Sementara itu, penelitian ini 

memiliki alur dalam mengambil sampel yaitu:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 137. 



 

30 
 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1.5 Alur Pengambilan Sampel 

5. Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dari penelitian ini yaitu peneliti. Hal ini 

disebabkan karena peneliti memiliki peran untuk mencari fokus 

dari penelitian, mengambil subjek untuk diteliti, mengumpulkan 

data untuk diteliti, mengoreksi kualitas data, mengkaji hasil data 

serta menentukan keputusan dari hasil kajian data. Dan 

instrumen pendukung dari penelitian ini yaitu: 

a. Soal dari tes kemampuan representasi matematis  

Soal materi trigonometri yaitu instrumen dari 

penelitian ini yang berbentuk soal uraian. Peneliti 

mengembangkan sendiri soal tes pada materi trigonometri 

dan telah divalidasi oleh dosen dari jurusan Tadris 

Matematika UIN Mataram untuk diujikan pada subjek yang 

diteliti. 

b. Lembar pedoman wawancara 

Siswa Kelas XI 

IPA 

Hasil Tes Kemampuan 

Representasi Matematis 

Dua Hasil 

Tes Tinggi 
Dua Hasil 

Tes Sedang 

Dua Hasil 

Tes Rendah 

Purposive Sampling 

Pertimbangan: 

- Nilai hasil belajar 

- Komunikatif 

- Rekomendasi guru mata pelajaran  
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Indikator dari kemampuan representasi matematis 

dijadikan sebagai acuan untuk membuat instrumen pedoman 

wawancaranya. Dalam proses wawancara, peneliti menulis 

jawaban siswa sebagai hasil wawancara dan didukung 

dengan dokumen nilai siswa dalam pelajaran matematika  

6. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dalam 

menemukan data-data kualitatif yang berupa fakta atau 

informasi seperti hasil jawaban siswa dari menyelesaikan soal 

tes kemampuan representasi matematis, keterangan dari guru 

tentang kemampuan yang dimiliki siswa untuk memecahkan 

masalah matematika, dan juga hasil wawancara siswa. Proses 

mengumpulkan data dilakukan oleh peneliti dengan membuat 

siswa menyelesaikan soal tentang trigonometri yang merupakan 

soal dari tes kemampuan representasi matematis, setelah itu, 

melakukan wawancara dengan siswa untuk memperjelas hasil 

jawaban siswa dan didukung dengan dokumen nilai siswa dalam 

pelajaran matematika yang bisa dijelaskan antara lain: 

a. Tes  

Suatu alat pengukuran dan panduan bagi peneliti 

dalam pengumpulan dan evaluasi data yang berupa berbagai 

pertanyaan atau pernyataan yang harus diselesaikan siswa 

dalam mengukur suatu atau beberapa aspek perilaku siswa 

merupakan tes.36 Untuk memperoleh data kualitatif 

mengenai kemampuan representasi matematis siswa dalam 

memecahkan masalah trigonometri adalah tujuan dari tes 

tersebut. Untuk mengumpulkan data dari tes bisa diuraikan 

yaitu 1) soal tes kemampuan representasi matematis 

diberikan kepada subjek yang sudah dipilih agar 

memperoleh data tentang kemampuan representasi 

matematis siswa, 2) lalu selama kegiatan siswa dalam 

menyelesaikan soal difoto oleh peneliti untuk data 

 
36 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV 

Pustaka Ilmu, 2020), hlm. 405.  
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pendukung, 3) setelah itu, untuk data utama diperoleh dari 

hasil jawaban siswa.  

b. Lembar Wawancara  

Untuk melengkapi informasi yang berasal dari 

pemberian tes dan memperjelas jawaban siswa dilakukan 

sebuah wawancara. Wawancara tak terstruktur adalah teknik 

dari wawancara yang digunakan yang mana artinya yaitu 

wawancara yang tidak dilakukan berdasarkan daftar 

pertanyaan yang sistematis, melainkan hanya memuat item-

item penting dari peristiwa atau masalah yang ingin 

diketahui atau digali dari narasumber atau sumber data.37 

Peneliti melakukan wawancara dengan berdasarkan 

suatu pedoman, dimana hanya terdapat garis-garis besar 

mengenai beberapa hal yang ingin dikaji sesuai tujuan dari 

penelitian. Jadi, peneliti bisa menanyakan hal lain yang 

penting relevan atau sesuai tujuan dari penelitian dan tidak 

hanya yang ada pada pedoman wawancara.  

Enam orang siswa kelas XI IPA telah dipilih untuk 

diwawancara dikarenakan hasil dari jawabannya dan 

masukan guru pelajaran matematika. Pertama jawaban dari 

siswa dianalisis untuk diwawancara. Selanjutnya siswa 

tersebut diberikan pertanyaan dan difoto dalam wawancara 

tentang soal tes kemampuan representasi matematis untuk 

mendukung data penelitian. Kemampuan representasi 

matematis siswa dalam memecahkan masalah trigonometri 

merupakan beberapa informasi yang didapat selama 

wawancara. Peneliti membuat alur dalam mengumpulkan 

data yaitu: 

 

 

 
37 Agung Widi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian 

Kuantitatif, (Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), hlm. 82.  
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   Gambar 1.6 Alur Pengumpulan Data  

7. Teknik Analisis Data 

Analisis adalah suatu proses pemecahan data menjadi 

beberapa komponen yang lebih kecil berdasarkan elemen dan 

struktur tertentu.38 Aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh yang 

meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), dan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 

merupakan penjelasan dari Miles dan Huberman.39  

Data dari hasil tes dan hasil wawancara adalah data yang 

didapat oleh peneliti. Setelah itu, berdasarkan adaptasi dari 

Miles dan Huberman, data dianalisis yaitu antara lain: 

a. Reduksi data 

 
38 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 120. 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 246.  
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Merangkum, memilih beberapa hal yang pokok, 

menitikberatkan pada beberapa hal yang penting, 

menemukan tema dan polanya serta membuang yang tidak 

dibutuhkan merupakan data yang direduksi. Dalam 

mereduksi data memiliki beberapa Langkah yaitu: 

1.) Menyaring hasil tes subjek yang sesuai dengan indikator 

kemampuan representasi matematis, maksudnya yaitu 

hanya mengambil yang dibutuhkan. 

2.) Menyaring hasil jawaban subjek dari wawancara yang 

sesuai atau berkaitan pada indikator representasi 

matematis. 

b. Penyajian data 

Data yang akan diperoleh berbentuk hasil tes 

jawaban siswa dari soal, kalimat, maupun beberapa kata-

kata yang ada kaitannya dengan masalah dari penelitian dan 

disusun dengan urutan yang sesuai menggunakan kata-kata 

sehingga sajian data yang merupakan sekumpulan informasi 

yang tersusun secara sistematis bisa memberikan 

kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Paparan data dalam 

penelitian ini dengan menyajikan hasil tes yang dipadukan 

dengan hasil wawancara. Dari hasil paparan data dilakukan 

analisis. Kemudian disimpulkan, sehingga mampu 

menjawab permasalahan dalam penelitian ini.  

c. Kesimpulan  

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan, peneliti 

membuat keputusan atau kesimpulan dari hasil penelitian 

deskriptif dengan cara menjawab pertanyaan yang ada 

dirumusan masalah penelitian dan menyaring atau memfilter 

jawaban tersebut ke dalam sebuah kesimpulan yang 

mencakup permasalahan dari penelitian. Membandingkan 

hasil pengolahan data (hasil dari tes dan juga wawancara) 

menurut tabel penilaian dari Tingkat Kemampuan 

Representasi (TKR) berdasarkan indikator kemampuan 
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representasi matematis merupakan cara untuk membuat 

sebuah kesimpulan.  

Ada tiga kemungkinan kesimpulan yang dapat 

diperoleh, yaitu:  

1) Apabila subjek memenuhi tingkat ke tiga, berarti subjek 

memiliki kemampuan representasi matematis yang 

tinggi.  

2) Apabila subjek memenuhi tingkat yang ke dua, berarti 

subjek memiliki kemampuan representasi yang sedang.  

3) Apabila subjek memenuhi tingkat ke satu, berarti subjek 

memiliki kemampuan yang rendah. 

8. Pengecekan Keabsahan Data 

Triangulasi teknik digunakan untuk mengecek 

keabsahan data. Teknik pengumpulan data yang sekaligus 

mengecek keabsahan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah 

ada merupakan teknik triangulasi.40 Triangulasi teknik, berarti 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-

beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam 

hal ini, peneliti menggunakan teknik tes dan wawancara yang 

didukung dengan dokumen nilai siswa dalam pelajaran 

matematika untuk mendapatkan data mengenai kemampuan 

representasi matematis siswa dalam memecahkan masalah 

trigonometri. 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun isi pemaparan dari masing-masing bagian seperti 

diuraikan berikut ini: 

1. Pendahuluan  

Peneliti menguraikan latar belakang yang mana terdapat 

beberapa hal yang memiliki kaitan sesuai masalah dalam 

Pendidikan dibagian ini. Selain itu, peneliti membuat rumusan 

 
40 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV 

Pustaka Ilmu, 2020), hlm. 154. 
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dari masalah, lalu setelahnya dijelaskan tentang tujuan serta 

manfaat dari penelitian. Selanjutnya, peneliti membuat ruang 

lingkup, kemudian setting penelitian, telaah pustaka, bebrapa 

kerangka dari teori serta juga diuraikan metode untuk digunakan 

oleh peneliti dalam penelitian ini. 

2. Paparan Data dan Temuan  

Peneliti menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang 

berbentuk hasil tes dan juga wawancara dibagian ini dan peneliti 

menyajikan hasil dari temuannya yang ada di lokasi penelitian 

dengan tidak mencampurkannya dengan fakta yang lain.  

3. Pembahasan  

Peneliti menjelaskan proses dari analisis pada temuan 

yang diperoleh dari penelitian dan melakukan analisis datanya 

sesuai kerangka teori serta hasil penelitian sebelumnya sebagai 

acuan. 

4. Penutup 

Peneliti membuat simpulan atau keputusan akhir dari 

hasil analisis sebelumnya dibagian ini. Selain itu, peneliti juga 

memberikan beberapa saran pada berbagai pihak agar 

memberikan hasil yang lebih baik terhadap beberapa 

kekurangan yang diperoleh. 
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BAB II 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

A. Subjek dan Jadwal Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian di MAN 3 Mataram yaitu pada 

kelas XI IPA. Kelas XI IPA terdiri dari 18 siswa yaitu 9 siswa laki-

laki dan 9 siswa perempuan. Pada hari rabu, 28 September 2022, 

peneliti memberikan soal tes kemampuan representasi matematis 

pada siswa kelas XI IPA MAN 3 Mataram. Soal tes kemampuan 

representasi matematis yang diberikan pada siswa tersebut bertujuan 

untuk memilih dan mengelompokkan siswa menjadi beberapa 

kategori yaitu dua siswa dengan kemampuan matematika tinggi, dua 

siswa dengan kemampuan matematika sedang, dan dua siswa 

dengan kemampuan matematika rendah.  

Setelah itu, peneliti menganalisis jawaban dari siswa kelas 

XI IPA MAN 3 Mataram berdasarkan acuan dari tabel indikator 

kemampuan representasi matematis dan tabel tingkat kemampuan 

representasi matematis. Kemudian, untuk tahap selanjutnya siswa 

akan di wawancarai terkait jawaban dari soal tes kemampuan 

representasi yang diberikan. Proses wawancara tersebut 

dilaksanakan pada hari rabu, 5 Oktober 2022. Sebagai pendukung 

proses dari wawancara, peneliti juga diberikan saran dan masukan 

oleh guru matematika agar mengetahui siswa-siswi yang informatif 

sehingga informasi yang diperoleh oleh peneliti maksimal dan 

didukung dengan dokumen nilai siswa dalam pelajaran matematika.  

Sementara jumlah dari subjek dalam penelitian yang 

termasuk kemampuan yang tinggi, kemampuan sedang, dan 

kemampuan yang rendah yaitu terdapat 3 siswa tergolong kategori 

tinggi, 7 siswa tergolong kategori sedang, dan 8 siswa tergolong 

kategori rendah. Adapun nama-nama dan kriteria siswa yang 

dijadikan sebagai subjek penelitian yaitu: 
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Tabel 2.1 Daftar Nama dan Kriteria Subjek Penelitian  

No Nama 
Kategori 

Kemampuan 
Kriteria 

1 Rasya 

Permata Sari 

(RPS) 

Tinggi  Di dalam kelas subjek 

terlihat aktif, semua 

jawaban dari siswa sesuai 

dengan indikator 

kemampuan representasi 

matematis, nilai matematika 

nya tertinggi di kelas, 

tingkat kemampuan 

matematikanya baik dan 

memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik.  

2 Nurjanah (N) Tinggi  Di dalam kelas subjek 

terlihat aktif, semua 

jawaban dari siswa sesuai 

dengan indikator 

kemampuan representasi 

matematis, nilai matematika 

nya tertinggi kedua di kelas, 

tingkat kemampuan 

matematikanya baik dan 

memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lalu 

Muhammad 

Rizal 

Abdillah 

(LMRA)  

 

 

 

 

Sedang  

 

 

 

 

 

 

 

 

Di dalam kelas subjek 

terlihat cukup aktif, semua 

jawaban siswa cukup sesuai 

dengan indikator 

kemampuan representasi 

matematis, nilai 

matematikanya cukup baik 

di kelas, tingkat 

kemampuan matematikanya  
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No  

 

Nama  Kategori 

Kemampuan  

 

Kriteria  

 

 

cukup baik, dan memiliki 

kemampuan komunikasi 

yang cukup baik 

4 Zahira 

Dhiauzzahwa 

(ZD) 

Sedang  Di dalam kelas subjek 

terlihat cukup aktif, 

jawaban siswa cukup sesuai 

dengan indikator 

kemampuan representasi 

matematis, nilai 

matematikanya cukup baik 

di kelas, tingkat 

kemampuan matematikanya 

cukup baik, dan memiliki 

kemampuan komunikasi 

yang cukup baik 

5 Imam Rifa’ah 

(IR) 

Rendah  Di dalam kelas subjek 

terlihat kurang aktif, semua 

jawaban dari siswa belum 

sesuai dengan indikator 

kemampuan representasi 

matematis, nilai 

matematikanya rendah di 

kelas, tingkat kemampuan 

matematika nya rendah, dan 

memiliki kemampuan 

komunikasi yang rendah 

6 

 

 

 

 

 

Muhammad 

Samir (MS) 

 

 

 

 

Rendah  

 

 

 

 

 

Di dalam kelas subjek 

terlihat kurang aktif, semua 

jawaban dari siswa belum 

sesuai dengan indikator 

kemampuan representasi 

matematis, nilai  
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Untuk jadwal atau waktu penelitian yaitu: 

Tabel 2.2 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Penelitian Waktu Tempat 

1 Memberikan suatu 

soal tes kemampuan 

representasi matematis  

28 September 

2022 

Kelas XI IPA 

MAN 3 Mataram 

2 Melakukan 

wawancara dengan 

siswa  

5 Oktober 

2022 

Kelas XI IPA 

MAN 3 Mataram 

3 Dokumentasi  28 September 

dan 5 

Oktober 2022 

Kelas XI IPA 

MAN 3 Mataram 

 

B. Paparan Data Hasil Penelitian 

Peneliti akan menguraikan data maupun informasi yang 

diperoleh dari proses penelitian seperti hasil tes dan hasil 

wawancara dengan siswa yang dipilih sebagai subjek dari penelitian 

dibagian ini. Adapun beberapa data atau informasi mengenai hasil 

dari tes dan hasil wawancaranya yaitu:  

1. Subjek RPS  

a. Hasil tes kemampuan representasi matematis  

Adapun hasil tes kemampuan representasi matematis subjek 

RPS yaitu:  

No  Nama  

 

Kategori 

Kemampuan 

 

Kriteria  

 

 

matematikanya rendah di 

kelas, tingkat kemampuan 

matematika nya rendah, dan 

memiliki kemampuan 

komunikasi yang rendah 
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Gambar 2.1 Hasil Tes Kemampuan Representasi 

Matematis Subjek RPS 

b. Hasil wawancara kemampuan representasi matematis   

1) Representasi visual  

P  : “Sebutkan hal yang RPS paham atau 

   mengerti dari soal tes itu?  

RPS : “Soal itu meminta kita untuk menggambar 

   sketsa tangga pada dinding dengan lantai 

   dan menghitung berapa pergeserannya.” 

P  : “Baik, dijawabannya ini kan ada gambar, ini 

   gambar apa?” 

RPS : “Gambar segitiga siku-siku kak.” 

P  : “Kenapa kamu gambar segitiga siku-siku?” 

RPS : “Karena kan disoalnya bilang sebuah tangga

  bersandar pada dinding dengan lantai. Jadi 
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   bisa kita ketahui kalau tangganya miring 

   karena bersandar pada dinding, trus lantainya 

   yang jadi alasnya, maka gambar yang sesuai 

   ya segitiga siku-siku itu.” 

P  : “Terus gambar segitiga nya ini ada 4, 

   kenapa?”  

RPS : “Kalau itu pembagian dari gambar 

   sketsanya biar lebih mudah menghitungnya 

   kak.” 

P  : “Apa ada gambar lain yang bisa dibuat dari 

   soal?” 

RPS : “Tidak ada, kak.” 

 

2) Representasi persamaan atau ekspresi matematis 

P  : “Apa lagi yang RPS ketahui dari soal?” 

RPS : “Panjang tangga 6 m terus bersandar pada 

   dinding kemudian membentuk sudut 65° 

   dengan lantai. Berarti sudut 65° itu diantara 

   tangga sama lantai, kak. Terus kaki pemanjat 

   tangga nya mendorong tangga nya ke 

   belakang hingga membentuk sudut 55° 

   dengan lantai dan sudut 55° itu juga 

   disamping sudut 65°.” 

P  : “Di sini ada 0,42 itu dari mana?” 

RPS : “Itu nilai dari cos 65°, kak.” 

P  : “Oke. Terus 2,52 ini diperoleh dari mana?” 

RPS : “Iya kak. Aturan cos kan sama dengan sisi 

   samping dibagi sisi miring, karena cos 65° 

   sama dengan 0,42 berarti 0,42 sama dengan 

   sisi samping dibagi 6. Jadi sisi sampingnya 

   sama dengan 0,42 dikali 6 sama dengan 2,52. 

   Jadi itu panjang lantai awalnya, kak.” 

P  : “Terus, bagaimana mencari panjang 

   lantainya setelah tangga digeser?”  

RPS  : “Itu dicari dengan aturan cos juga kak. 

   Karena nilai cos 55° sama dengan 0,57 
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   berarti 0,57 sama dengan sisi samping dibagi 

   6. Jadi sisi sampingnya sama dengan 0,57 

   dikali 6 sama dengan 3,42. Jadi itu panjang 

   lantai setelah tangga nya digeser, kak.” 

P  : “Lalu berapa pergeseran tangga nya pada 

   lantai dan diperoleh darimana?” 

RPS : “Jadi pergeseran tangganya pada lantai itu 

   0,9 kak. Nah, itu diperoleh dari panjang lantai 

   setelah tangga digeser dikurangi panjang 

   lantai awal berarti sama dengan 3,42 – 2,52 = 

   0,9 m.” 

P  : “Bagaimana mencari pergeseran tangga 

   pada dindingnya?”   

RPS : “Kalau pada dindingnya menggunakan 

   aturan sin, kak. Jadi dicari dulu tinggi dinding 

   awalnya dengan aturan sin, karena sin 65° 

   sama dengan 0,9 berarti 0,9 sama dengan sisi 

   depan dibagi sisi miring. Sisi depan sama 

   dengan 0,9 dikali sisi miring. Karena sisi 

   miringnya 6 berarti 0,9 dikali 6 sama dengan 

   5,4. Terus tinggi dinding setelah tangga 

   digeser dicari dengan sin 55°. Sin 55° kan 

   0,81 berarti 0,81 dikali 6 sama dengan 4,86. 

   Jadi 5,4 dikurang 4,86 sama dengan 0,54 m.” 

 

3) Representasi kata-kata atau teks tertulis  

P  : “Di sini apa yang menjadi sisi miringnya?” 

RPS : “Tangga nya kak.”  

P  : “Terus disini kenapa menggunakan aturan 

   sin dan cos?” 

RPS : “Soalnya yang diketahui itu cuma sudut 

   sama sisi miringnya, untuk menghitung 

   pergeseran tangga pada lantai pakai aturan 

   cos sedangkan pada dindingnya pakai aturan 

   sin.” 
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P  : “Kenapa tangga pada lantai nya tidak 

   menggunakan aturan sin dan pada 

   dindingnya tidak menggunakan aturan cos?” 

RPS  : “Karena aturan sin itu, sisi depan dibagi sisi 

   miring, jadinya tidak bisa untuk menghitung 

   pergeseran pada lantainya karena lantainya di 

   sisi samping. Terus yang aturan cos itu, sisi 

   samping dibagi sisi miring, karena 

   dindingnya di sisi depan jadinya tidak bisa 

   untuk menghitung pergeseran pada 

   dindingnya.”  

P  : “Untuk menghitung pergeserannya apa bisa 

   menggunakan aturan tan saja?” 

RPS : “Tidak bisa kak. Karena aturan tan itu, sisi 

   depan dibagi sisi samping, sedangkan kedua 

   sisi itu belum diketahui.” 

P  : “Jadi, apakah pergeseran tangga pada 

   dinding sama dengan pergeseran tangga pada 

   lantai?” 

RPS : “Tidak sama, kak. Karena memiliki hasil 

   yang berbeda.” 

 

2. Subjek N 

a. Hasil tes kemampuan representasi matematis  

Adapun hasil tes kemampuan representasi matematis subjek 

N yaitu:  



 

45 
 

 
Gambar 2.2 Hasil Tes Kemampuan Representasi 

Matematis Subjek N 

b. Hasil wawancara kemampuan representasi matematis   

1) Representasi visual  

P : “Apa yang N pahami dari soal tes itu?” 

N : “Tangga yang bersandar di dinding membentuk 

  sudut tertentu dengan lantai, terus disuruh gambar 

  sketsanya dan menghitung pergeserannya.” 

P : “Sketsa gambarnya mana?” 

N : “Ini kak, gambar segitiga siku-siku.” 

P : “Mengapa kamu menggambar segitga siku-siku?” 

N  : “Karena tangga nya nyandar, jadi bisa dibuat sisi 

  miring terus dindingnya garis lurus sama alasnya 

  lantai kak. Jadi, saya buat gambar segitiga siku 

  siku.”  

P : “Berapa panjang sisi miringnya?” 

N : “6 m kak, karena sisi miringnya itu tangga.” 

P : “Ini yang 55° nya sudut apa?” 

N : “Itu sudut tangganya seteleh digeser kak.” 
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P  : “Apa ada gambar lain yang bisa dibuat selain 

  segitiga siku-siku?” 

N : “Tidak ada, kak.” 

 

2) Representasi persamaan atau ekspresi matematis 

P  : “Apa lagi yang N ketahui dari soal itu?” 

N : “Panjang tangga 6 m yang nyandar di dinding 

  membentuk sudut 65° dengan lantai dan sudut 55° 

  juga dengan lantai setelah tangga terdorong oleh kaki 

  pemanjat tangga.” 

P : “Terus ini ada persamaan sin dan cos untuk apa?” 

N  : “Persamaan sin untuk menghitung pergeseran 

  tangga pada dinding dan cos untuk menghitung 

  pergeseran tangga pada lantai.” 

P : “Terus bagaimana menghitung pergeseran tangga 

  pada dindingnya?” 

N : “Pertama, dicari dulu tinggi dinding awalnya. Sin 

  65° sama dengan sisi depan dibagi sisi miring. Sin 

  65° kan sama dengan 0,9. Berarti 0,9 sama dengan 

  sisi depan dibagi 6. Jadi sisi depan sama dengan 0,9 

  dikali 6 sama dengan 5,4.” 

P : “Iya terus?” 

N : “Kemudian dicari tinggi dinding setelah tangga 

  digeser. Berarti pakai sudut 55°. Karena sin 55° sama 

  dengan 0,81 berarti sisi depan sama dengan 0,81 

  dikali 6 sama dengan 4,86. Jadi pergeseran tangga 

  pada dinding sama dengan 5,4 dikurang 4,86 sama 

  dengan 0,54 m.” 

P : “Lalu bagaimana dengan pergeseran tangga pada 

  lantainya?” 

N : “Kalau itu dicari dulu panjang lantai mulanya. Cos 

  65° sama dengan sisi samping dibagi sisi miring. Cos 

  65° kan sama dengan 0,42. Berarti 0,42 sama dengan 

  sisi samping dibagi 6. Jadi sisi samping sama dengan 

  0,42 dikali 6 sama dengan 2,52.” 

P : “Setelah itu?” 
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N : “Dicari panjang lantai setelah tangga digeser. 

  Berarti pakai sudut 55°. Karena cos 55° sama dengan 

  0,57 berarti sisi samping sama dengan 0,57 dikali 6 

  sama dengan 3,42. Jadi pergeseran tangga pada lantai  

  sama dengan 3,42 dikurang 2,52 sama dengan 0,9 

  m.” 

 

3) Representasi kata-kata atau teks tertulis 

P : “Tangga nya itu sebagai apa?” 

N : “Sisi miring kak.” 

P : “Mengapa kamu menggunakan persamaan sin dan 

  cos?”  

N : “Iya kak. Karena yang diketahui itu ada sudut sama 

  sisi miringnya, terus persamaan sin itu sama dengan 

  sisi depan dibagi sisi miring, untuk mencari 

  pergeseran tangga pada dinding. Kalau persamaan 

  cos itu sama dengan sisi samping dibagi sisi miring, 

  untuk mencari pergeseran tangga pada lantai.”  

P : “Apa bisa menggunakan persamaan tan saja?” 

N : “Tidak bisa kak. Karena persamaan tan itu sama 

  dengan sisi depan dibagi sisi samping. Sementara 

  kedua sisi itu yang ingin dicari.” 

P : “Jadi, apakah pergeseran tangga pada dinding sama 

  dengan pergeseran tangga pada lantai?” 

N : “Berbeda kak. Karena pergeseran pada lantai lebih 

  besar dan pergeseran pada dinding lebih kecil.” 

 

3. Subjek LMRA 

a. Hasil tes kemampuan representasi matematis  

Adapun hasil tes kemampuan representasi matematis subjek 

LMRA yaitu:  



 

48 
 

 

 

 
Gambar 2.3 Hasil Tes Kemampuan Representasi 

Matematis Subjek LMRA 

b. Hasil wawancara kemampuan representasi matematis   

1) Representasi visual  

P        : “Apa yang LMRA pahami dari soal tes itu?” 

LMRA  : Tangga bersandar pada dinding membentuk 

   sudut dengan lantai, disuruh menggambar 

   sketsanya sama menghitung berapa 

   pergeserannya.”  

P   : “Terus ini gambar apa?” 
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LMRA : “Gambar segitiga siku-siku.” 

P      : “Ini kan sisi miringnya ada dua, kenapa?” 

LMRA : “Sisi miring pertama yang menyatu dengan 

   puncaknya itu sebagai tangganya yang awal. 

   Terus sisi miring yang kedua di bawahnya itu 

   tangga setelah bergeser kak.” 

P   : “Apa ada gambar lain yang bisa digunakan 

   untuk menjawab soal itu?” 

LMRA : “Tidak ada, kak.” 

 

2) Representasi persamaan atau ekspresi matematis 

P        : “Apa lagi yang kamu ketahui dari soal itu?” 

LMRA : “Tangga yang panjangnya 6 m bersandar 

   pada dinding membentuk sudut 65° dengan 

   lantai. Terus kaki pemanjat tangga 

   mendorong tangga hingga membentuk sudut 

   55° dengan lantai.” 

P         : “Ini kan ada persamaan sin dan cos untuk 

   apa?” 

LMRA : “Persamaan sin untuk menghitung 

   pergeseran tangga pada dinding dan 

   persamaan cos untuk menghitung pergeseran 

   tangga pada lantai.” 

P         : “Terus 2,52 m ini apa?” 

LMRA : “Itu panjang lantai awalnya kak.” 

P   : “Itu diperoleh dari mana?” 

LMRA : “Dari persamaan cos, kak. Cos 65° sama 

   dengan 0,42. 0,42 dikali 6 sama dengan 2,52 

   m.” 

P   : “Kenapa 0,42 itu dikali 6?” 

LMRA  : “Karena sisi miringnya itu 6, kak”  

P   : “Kalau yang ini 5,4 (dinding) maksudnya 

   apa?” 

LMRA  : “Itu yang tinggi dinding awalnya kak.” 

P   : “Oke. Diperoleh dari mana tinggi dinding 

   awalnya itu?” 
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LMRA  : “Dari persamaan sin, kak. Sin 65° sama 

   dengan 0,9. 0,9 dikali 6 sama dengan 5,4.” 

P   : “Lalu ini 3,42 maksudnya gimana?”  

LMRA  : “Itu panjang lantai setelah digeser, kak. Cos 

   55° sama dengan 0,57. 0,57 dikali 6 sama 

   dengan 3,42.” 

P   : “Kalau yang di samping nya 4,86 ini  

   maksudnya?”  

LMRA  : “Itu tinggi dinding setelah digeser kak. Sin 

   55° sama dengan 0,81. 0,81 dikali 6 sama 

   dengan 4,86.” 

P   : “Ini jawabannya nggak berurutan ya. Cari 

   yang di lantai dulu baru di dinding atau 

   sebaliknya.” 

LMRA  : “Iya, kak. Agak pusing jawabnya.” 

P   : “Jadi hasil pergeserannya ini berapa?” 

LMRA  : “Nggak tahu selanjutnya gimana kak.”  

 

3) Representasi kata-kata atau teks tertulis 

P        : “Mengapa kamu menggunakan persamaan 

   sin dan cos?”  

LMRA : “Soalnya persamaan sin itu sisi depan dibagi 

   sisi miring. Persamaan cos sisi samping 

   dibagi sisi miring.” 

P   : “Kalau yang sin sama cos untuk cari 

   apanya?” 

LMRA  : “Sin nya untuk mencari sisi yang di dinding. 

   Cos nya untuk sisi yang dilantai.” 

P         : “Apa bisa menggunakan persamaan tan 

   saja?” 

LMRA : “Ngga bisa, kak. Soalnya ngga sesuai sama 

   yang diketahui.” 

P   : “Terus ini kenapa ditulis tidak sama karena 

   nilainya yang berbeda?” 

LMRA  : “Soalnya panjang lantai sama di dinding 

   berbeda nilainya, kak.” 
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4. Subjek ZD  

a. Hasil tes kemampuan representasi matematis  

Berikut hasil tes kemampuan representasi matematis dari 

subjek ZD yaitu:  

 

 

 
Gambar 2.4 Hasil Tes Kemampuan Representasi 

Matematis Subjek ZD 

b. Hasil wawancara kemampuan representasi matematis   

1) Representasi visual  
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P  : “Apa yang ZD pahami dari soal tes itu?” 

ZD : “Tangga bersandar pada dinding, terus membentuk 

  sudut dengan lantai, disuruh gambar sketsanya sama 

  cari pergeserannya berapa.” 

P  : “Ini yang di bawahnya gambar apa?” 

ZD : “Gambar segitga siku-siku.” 

P  : “Ini sisi miringnya dua atau gimana?” 

ZD : “Iya, kak.” 

P : “Kenapa?” 

ZD : “Soalnya itu tangga nya kak. Sisi miring yang garis 

  putus-putus itu tangga mulanya. Kalau yang sisi 

  miring bawah nya itu tangga setelah tergeser.” 

P  : “Apa ada gambar lain yang bisa digunakan untuk 

  mencari penyelesaian soal itu?” 

ZD : “Kayaknya nggak ada, kak.” 

 

2) Representasi persamaan atau ekspresi matematis 

P : “Apa lagi yang kamu ketahui dari soal itu?” 

ZD : “Tangga dengan panjang 6 m bersandar di dinding 

  membentuk sudut 65° dengan lantai. Kemudian 

  tangga nya tergeser oleh kaki pemanjat tangga 

  hingga membentuk sudut 55° dengan lantai.” 

P : “Ini ada cos maksudnya apa?” 

ZD : “Itu persamaan cos, sisi samping dibagi sisi miring 

  kak.” 

P  : “Oh iya, terus 2,52 ini diperoleh dari mana?” 

ZD : “2,52 itu panjang lantai mulanya kak. Cos 65° sama 

  dengan 0,42. 0,42 dikali 6 sama dengan 2,52.” 

P  : “Setelah itu gimana?” 

ZD : “Cari panjang lantai setelah digesernya pakai cos 

  55°, kak. Cos 55° sama dengan 0,57. 0,57 dikali 6 

  sama dengan 3,42.” 

P  : “Terus yang sin ini maksudnya gimana?” 

ZD : “Itu persamaan sin, sisi depan dibagi sisi miring 

  kak.” 

P  : “Oke, terus 5,4 ini apa?” 
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ZD : “Itu tinggi dinding mulanya kak.” 

P  : “5,4 diperoleh dari mana?” 

ZD : “Dari persamaan sin nya kak. Sin 65° sama dengan 

  0,9. 0,9 dikali 6 sama dengan 5,4.” 

P  : “Terus gimana?” 

ZD : “Dicari tinggi dinding setelah digeser pakai sin 55°, 

  kak. Sin 55° sama dengan 0,81. 0,81 dikali 6 sama 

  dengan 4,86.” 

P  : “Jadi ini pergeserannya berapa?” 

ZD : “Nggak tahu lanjutannya, kak. Bingung.” 

 

3) Representasi kata-kata atau teks tertulis 

P : “Mengapa kamu menggunakan persamaan sin dan 

  cos?” 

ZD : “Soalnya itu dicari sisi samping sama sisi depan. 

  Terus persamaan cos, sisi samping dibagi sisi miring, 

  kalau persamaan sin, sisi depan dibagi sisi miring.” 

P : “Apa bisa menggunakan persamaan tan saja?” 

ZD : “Nggak bisa, soalnya itu yang dicari, kak.” 

P  : “Ini ditulis tidak sama karena nilainya, 

  maksudnya?” 

ZD : “Soalnya nilainya beda-beda, kak.” 

 

5. Subjek IR 

a. Hasil tes kemampuan representasi matematis  

Berikut hasil dari tes kemampuan representasi matematis 

subjek IR yaitu:  
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Gambar 2.5 Hasil Tes Kemampuan Representasi 

Matematis Subjek IR 

b. Hasil wawancara kemampuan representasi matematis   

1) Representasi visual  

P : “Apa yang IR pahami dari soal tes itu?” 

IR : “Disuruh gambar sketsa tangga pada dinding 

  dengan lantai terus hitung berapa pergeserannya.” 

P  : “Ini yang digambar apa?” 

IR : “Gambar segitiga siku-siku.” 

P  : “Kenapa sisi miringnya dua?” 

IR  : “Sisi miring paling atas itu tangga awalnya, sisi 

  miring yang garis putus-putus itu tangga setelah 

  tergeser.” 

P : “Apa ada gambar lain yang bisa dibuat dari soal 

  selain segitiga siku-siku?” 

IR : “Sepertinya tidak ada, kak” 

 

2) Representasi persamaan atau ekspresi matematis 

P : “Apa lagi yang kamu ketahui dari soal itu?” 

IR : “Panjang tangga nya 6 m, ada sudut 65° dengan 

  lantai sama sudut 55° juga dengan lantai.” 

P : “Sudut 65° itu dibentuk oleh apa atau dimana?”  

IR : “Ditangga awal sama lantai.” 
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P  : “Terus sudut 55°?” 

IR : “Ditangga setelah tergeser sama lantai, kak.” 

P  : “Ini ada persamaan cos, kenapa?” 

IR : “Iya, kak. Persamaan cos, sisi samping dibagi sisi 

  miring, untuk mencari sisi samping dari segitiga.” 

P  : “Kalau yang sin ini, kenapa?” 

IR : “Persamaan sin, sisi depan dibagi sisi miring, untuk 

  mencari sisi depan segitiga.” 

P  : “Disini ada 2,52 m diperoleh dari mana?” 

IR : “Dari persamaan cos itu, kak. Cos 65° sama dengan 

  0,42. 0,42 dikali 6 sama dengan 2,52.” 

P  : “2,52 m itu apa?” 

IR : “Panjang lantai nya, kak.” 

P  : “Kalau tinggi dinding atau sisi tegaknya ini 

  berapa?” 

IR : “Nggak tahu, kak. Pusing.”  

P  : “Terus ini pergeserannya berapa?” 

IR : “Nggak tahu, kak. Nggak ngerti.” 

 

3) Representasi kata-kata atau teks tertulis 

P : “Mengapa kamu menggunakan persamaan sin dan 

  cos?” 

IR : “Soalnya rumusnya sesuai sama yang diketahui, 

  terus itu ada sudut sama sisi miringnya.” 

P : “Apa bisa menggunakan persamaan tan saja?” 

IR : “Kalau pakai tan nggak bisa. Soalnya sisi depan 

  sama sisi sampingnya belum diketahui.” 

P  : “Disini ditulis tidak sama karena nilainya berbeda, 

  kenapa?” 

IR : “Cuma asal jawab aja pertanyaan yang kedua nya. 

  Soalnya kan ditanya apakah sama. Jadi itu yang saya 

  tulis.” 

 

6. Subjek MS  

a. Hasil tes kemampuan representasi matematis  
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Berikut hasil dari tes kemampuan representasi matematis 

subjek MS yaitu:  

 
Gambar 2.6 Hasil Tes Kemampuan Representasi 

Matematis Subjek MS 

b. Hasil wawancara kemampuan representasi matematis   

1) Representasi visual  

P : “Apa yang MS pahami dari soal tes itu?” 

MS : “Disuruh gambar sketsanya sama pergeserannya itu 

  berapa.” 

P  : “Gambar sketsa itu maksudnya sketsa apa?” 

MS : “Sketsa tangga pada dinding dengan lantai.” 

P  : “Ini gambar apa?” 

MS : “Gambar segitiga siku-siku.” 

P  : “Sisi miring nya ini dua ya, kenapa?” 

MS : “Iya, kak. Sisi miring yang pertama itu tangga 

  sebelum digeser, sisi miring kedua itu tangga setelah 

  digeser.” 

P : “Apa ada gambar lain yang bisa dibuat untuk 

  mencari penyelesaian dari soal itu?” 

MS : “Tidak ada, kak. Cuma gambar itu yang sesuai.” 

 

2) Representasi persamaan atau ekspresi matematis 

P : “Apa lagi yang kamu ketahui dari soal itu?” 

MS : “Tangga nya memiliki panjang 6 m, terus ada sudut 

  65° sama sudut 55°.” 

P : “6 m ini letaknya dimana?” 

MS : “Di sisi miringnya, kak.” 

P  : “Terus sudut 65° dimana?” 
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MS : “Di pojok bawah antara tangga sebelum digeser 

  sama lantai, kak.” 

P  : “Kalau sudut 55°?” 

MS : “Di samping nya, setelah tangga digeser sama 

  lantai.” 

P : “Terus ini ada persamaan sin, kenapa?” 

MS : “Iya, kak. Persamaan sin, sisi depan dibagi sisi 

  miring. Soalnya diketahui sisi miring sama sudut.” 

P  : “Kalau persamaan cos?” 

MS : “Persamaan cos, sisi samping dibagi sisi miring.” 

P  : “Terus ini lanjutannya gimana?” 

MS : “Nggak tahu, kak. Cuma itu yang terlintas di 

  kepala.” 

P  : “Jadi ini pergeserannya berapa?” 

MS : “Nggak tahu berapa, kak. Pusing.” 

 

3) Representasi kata-kata atau teks tertulis 

P : “Mengapa kamu menggunakan persamaan sin dan 

  cos?” 

MS : “Nggak tahu, kak. Soalnya itu yang terlintas di 

  kepala, jadi saya tulis aja.” 

P : “Apa bisa menggunakan persamaan tan saja?” 

MS : “Kalau tan juga nggak paham, kak.” 

 

C. Analisis Data Hasil Penelitian  

Peneliti menyajikan data hasil penelitian terkait hasil tes 

kemampuan representasi matematis siswa dan hasil dari wawancara 

siswa ditahap ini yaitu:  

1. Subjek RPS  

a. Representasi visual  

Subjek RPS membuat segitiga siku-siku berdasarkan 

hal yang diketahui dari soal dibagian ini. Segitiga tersebut 

digambar sebanyak empat dilengkapi dengan panjang sisi 

miring dan besar sudut nya. Subjek RPS menjelaskan bahwa 

segitiga siku-siku tersebut merupakan sketsa dari tangga 
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pada dinding dengan lantai. Subjek RPS kemudian membuat 

gambar segitiga tersebut sebanyak empat untuk setiap 

persamaan agar lebih mudah menghitungnya. Subjek RPS 

telah menjelaskan jawabannya saat wawancara dan 

menyampaikan beberapa alasan terkait dengan indikator 

representasi visual. Ini membuktikan yaitu subjek RPS telah 

mencakupi indikator representasi visual dan juga dibuktikan 

dari hasil tes serta wawancara tentang representasi visual 

dari subjek, yaitu:  

 

 
Gambar 2.7 Hasil Tes Representasi Visual Subjek 

RPS 

Potongan wawancara terhadap subjek RPS tentang beberapa 

indikator representasi dari visual:  

P : “Kenapa kamu gambar segitiga siku-siku?” 

RPS : “Karena kan disoalnya bilang sebuah tangga 

  bersandar pada dinding dengan lantai. Jadi bisa kita 

  ketahui kalau tangganya miring karena bersandar 

  pada dinding, trus lantainya yang jadi alasnya, maka 

  gambar yang sesuai ya segitiga siku-siku itu.” 

P : “Terus gambar segitiga nya ini ada 4, kenapa?”  

RPS : “Kalau itu pembagian dari gambar sketsanya biar 

   lebih mudah menghitungnya kak.” 



 

59 
 

b. Representasi persamaan atau ekspresi matematis 

Subjek RPS membuat langkah-langkah dalam 

menghitung pergeseran tangga pada dinding dan pergeseran 

tangga pada lantai. Berdasarkan hal yang subjek dapatkan 

dari soal bahwa panjang tangga 6 m dijadikan panjang sisi 

miring, tangga membentuk sudut 65° dengan lantai, dan 

sudut 55° juga dengan lantai setelah didorong oleh kaki 

pemanjat tangga sebagai sudut segitiganya. Subjek 

menggunakan persamaan sin dan cos untuk menemukan 

penyelesaiannya.  

Dari jawaban tersebut terbukti jika subjek telah 

sangat paham dengan soal sehingga langkah pengerjaannya 

sudah tepat. Berawal dengan menghitung panjang lantai 

mulanya, lalu panjang lantai setelah tangga digeser untuk 

mengetahui berapa pergeserannya pada lantai, dan begitu 

juga dengan pergeseran pada dinding. Hingga subjek 

menemukan hasil pergeseran tangga pada lantai dan dinding 

yaitu 0,9 m dan 0,54 m. Jawaban subjek telah dijelaskan 

pada proses wawancara. Subjek RPS membuktikan jika 

indikator persamaan atau ekspresi matematis telah dipenuhi 

dan juga dibuktikan dari hasil tesnya serta wawancara 

subjek, sebagai berikut:  
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Gambar 2.8 Hasil Tes Persamaan atau Ekspresi 

Matematis Subjek RPS 

Adapun potongan wawancara pada subjek RPS tentang 

beberapa indikator representasi persamaan atau ekspresi 

matematis:  

P : “Lalu berapa pergeseran tangga nya pada lantai dan  

   diperoleh darimana?” 

RPS : “Jadi pergeseran tangganya pada lantai itu 0,9 kak. 

   Nah, itu diperoleh dari panjang lantai setelah tangga 

   digeser dikurangi panjang lantai awal berarti sama 

   dengan 3,42 – 2,52 = 0,9 m.” 

P : “Bagaimana mencari pergeseran tangga pada 

   dindingnya?”   
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RPS : “Kalau pada dindingnya menggunakan aturan sin, 

   kak. Jadi dicari dulu tinggi dinding awalnya dengan 

   aturan sin, karena sin 65° sama dengan 0,9 berarti 0,9 

   sama dengan sisi depan dibagi sisi miring. Sisi depan 

   sama dengan 0,9 dikali sisi miring. Karena sisi 

   miringnya 6 berarti 0,9 dikali 6 sama dengan 5,4. 

   Terus tinggi dinding setelah tangga digeser dicari 

   dengan sin 55°. Sin 55° kan 0,81 berarti 0,81 dikali 

   6 sama dengan 4,86. Jadi 5,4 dikurang 4,86 sama 

   dengan 0,54 m.” 

c. Representasi kata-kata atau teks tertulis 

Subjek RPS memberikan alasan tertulis yang sesuai 

dengan jawaban atau langkah-langkah yang sudah dilakukan 

untuk menyelesaikan permasalahan dibagian ini. Subjek 

RPS memberikan alasan mengapa subjek menggunakan 

persamaan sin dan cos untuk menjawab permasalahan, 

karena dari soal diketahui panjang sisi miring dan sudutnya. 

Lalu, subjek memberikan alasan apakah pergeseran tangga 

pada dinding sama dengan pergeseran tangga pada lantai. 

Jawaban subjek telah dijelaskan pada proses wawancara, 

jadi bisa disebutkan subjek RPS mencapai indikator dari 

kata-kata atau teks tertulis dan dibuktikan dari hasil tes serta 

wawancara subjek, yaitu : 
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Gambar 2.9 Hasil Tes Kata-kata atau Teks 

Tertulis Subjek RPS 

Potongan wawancara dengan subjek RPS tentang beberapa 

indikator dari kata-kata atau teks tertulis: 

P : “Terus disini kenapa menggunakan aturan sin dan 

   cos?” 

RPS : “Soalnya yang diketahui itu cuma sudut sama sisi 

   miringnya, untuk menghitung pergeseran tangga 

   pada lantai pakai aturan cos sedangkan pada 

   dindingnya pakai aturan sin.” 

P : “Jadi, apakah pergeseran tangga pada dinding sama 

   dengan pergeseran tangga pada lantai?” 

RPS : “Tidak sama, kak. Karena memiliki hasil yang 

   berbeda.” 

Adapun triangulasi hasil tes dan hasil wawancara dari subjek 

RPS yaitu:  
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Tabel 2.3 Triangulasi Data Hasil Tes dan Hasil 

Wawancara Subjek RPS 

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara 

Representasi 

visual 

Subjek RPS dapat 

menggambarkan 

dan memberikan 

sketsa sesuai 

dengan 

permasalahan yang 

terdapat dalam soal 

dibagian ini.  

Subjek RPS dapat 

menjelaskan 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

diberikan tentang 

permasalahan 

dalam soal secara 

tepat dibagian ini.  

Persamaan 

atau 

ekspresi 

matematis 

Subjek RPS dapat 

menuliskan 

persamaan atau 

ekspresi matematis 

yang sesuai dengan 

langkah-langkah 

penyelesaian soal.  

Subjek RPS dapat 

menjelaskan 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

diberikan terkait 

langkah-langkah 

penyelesaian soal. 

Kata-kata 

atau teks 

tertulis 

Subjek RPS mampu 

menuliskan alasan 

yang sesuai dengan 

permasalahan dalam 

soal. 

Subjek RPS 

mampu 

menjelaskan alasan 

yang sesuai dengan 

permasalahan 

dalam soal.  

 

2. Subjek N 

a. Representasi visual  

Subjek N membuat dua segitiga siku-siku yang 

digabung sebagai representasi dari permasalahan dalam soal 

dibagian ini. Subjek N menggambar sisi miring dengan garis 

putus-putus sebagai tangga yang digeser dan sisi miring 

paling atas sebagai tangga mulanya. Lalu, subjek N 

menuliskan besar sudut antara tangga dengan lantai. 

Jawaban subjek N juga dijelaskan pada proses wawancara. 

Ini membuktikan jika subjek N sudah memenuhi indikator 
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representasi visual dan dilihat pada hasil tes serta wawancara 

tentang representasi visual dari subjek yaitu: 

 
Gambar 2.10 Hasil Tes Representasi Visual Subjek 

N 

Adapun potongan wawancara pada subjek N tentang 

beberapa indikator dari representasi visual:  

P : “Sketsa gambarnya mana?” 

N : “Ini kak, gambar segitiga siku-siku.” 

P : “Mengapa kamu menggambar segitga siku-siku?” 

N  : “Karena tangga nya nyandar, jadi bisa dibuat sisi 

   miring terus dindingnya garis lurus sama alasnya 

   lantai kak. Jadi, saya buat gambar segitiga siku- 

   siku.”  

b. Representasi persamaan atau ekspresi matematis  

Subjek N menuliskan beberapa jawaban dalam 

menyelesaikan soal dengan mencari pergeseran tangga pada 

lantai menggunakan persamaan cos, sedangkan pergeseran 

tangga pada dinding dicari dengan persamaan sin dibagian 

ini. Subjek sudah menjawab permasalahannya secara tepat 

sampai hasil akhir yang ditanyakan soal. Jawaban subjek 

juga sudah dijelaskan saat wawancara. Ini membuktikan 

yaitu subjek N mencakupi indikator dari persamaan atau 

ekspresi matematis dan dibuktikan dari hasil tes serta 

wawancara subjek, sebagai berikut:  
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Gambar 2.11 Hasil Tes Persamaan atau Ekspresi 

Matematis Subjek N 

Adapun potongan wawancara terhadap subjek N tentang 

beberapa indikator representasi persamaan atau ekspresi 

matematis: 

P : “Iya terus?” 

N : “Kemudian dicari tinggi dinding setelah tangga 

   digeser. Berarti pakai sudut 55°. Karena sin 55° sama 

   dengan 0,81 berarti sisi depan sama dengan 0,81 

   dikali 6 sama dengan 4,86. Jadi pergeseran tangga 

   pada dinding sama dengan 5,4 dikurang 4,86 sama 

   dengan 0,54 m.” 

P : “Lalu bagaimana dengan pergeseran tangga pada 

   lantainya?” 

N : “Kalau itu dicari dulu panjang lantai mulanya. Cos 

   65° sama dengan sisi samping dibagi sisi miring. Cos 

   65° kan sama dengan 0,42. Berarti 0,42 sama dengan 
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   sisi samping dibagi 6. Jadi sisi samping sama dengan 

   0,42 dikali 6 sama dengan 2,52.” 

P : “Setelah itu?” 

N : “Dicari panjang lantai setelah tangga digeser. 

   Berarti pakai sudut 55°. Karena cos 55° sama dengan 

   0,57 berarti sisi samping sama dengan 0,57 dikali 6 

   sama dengan 3,42. Jadi pergeseran tangga pada lantai 

   sama dengan 3,42 dikurang 2,52 sama dengan 0,9 

   m.” 

c. Representasi kata-kata atau teks tertulis  

Subjek N memberikan alasan tertulis yang sesuai 

dengan permasalahan dari soal dibagian ini. Subjek N 

menuliskan alasan apakah pergeseran tangga pada dinding 

sama dengan pergeseran tangga pada lantai, pergeserannya 

berbeda karena pergeseran pada lantai lebih besar daripada 

pergeseran pada dinding. Kemudian, subjek memberikan 

alasan mengapa menggunakan persamaan sin dan cos. 

Jawaban subjek telah dijelaskan saat wawancara, jadi bisa 

dikatakan bahwa subjek N memenuhi indikator dari kata-

kata atau teks tertulis dan dilihat dari hasil tes serta 

wawancara subjek yaitu: 

   

Gambar 2.12 Hasil Tes Kata-kata atau Teks 

Tertulis Subjek N 

Adapun potongan wawancara dengan subjek N tentang suatu 

indikator kata-kata atau teks tertulis: 
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P : “Jadi, apakah pergeseran tangga pada dinding sama 

   dengan pergeseran tangga pada lantai?” 

N : “Berbeda kak. Karena pergeseran pada lantai lebih 

   besar dan pergeseran pada dinding lebih kecil.” 

Tabel 2.4 Triangulasi Data Hasil Tes dan Hasil 

Wawancara Subjek N 

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara 

Representasi 

visual 

Subjek N mampu 

menggambarkan dan 

memberikan sketsa 

sesuai dengan 

permasalahan yang 

terdapat dalam soal 

dibagian ini.  

Pada indikator ini, 

subjek N mampu 

menjelaskan 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

diberikan tentang 

permasalahan 

dalam soal secara 

tepat dibagian ini.  

Persamaan 

atau 

ekspresi 

matematis 

Subjek N mampu 

menuliskan 

persamaan atau 

ekspresi matematis 

yang sesuai dengan 

langkah-langkah 

penyelesaian soal.  

Subjek N mampu 

menjelaskan 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

diberikan terkait 

langkah-langkah 

penyelesaian soal. 

Kata-kata 

atau teks 

tertulis 

Subjek N mampu 

menuliskan alasan 

yang sesuai dengan 

permasalahan dalam 

soal. 

Subjek N mampu 

menjelaskan 

alasan yang sesuai 

dengan 

permasalahan. 

 

3. Subjek LMRA 

a. Representasi visual  

Subjek LMRA membuat sketsa segitiga siku-siku 

dengan membuat dua sisi miringnya sebagai representasi 

dari permasalahan soal dibagian ini. Subjek juga menuliskan 
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singkatan disetiap sisi segitiga tersebut yaitu mi (sisi 

miring), sa (sisi samping atau alas segitiga), de (sisi depan 

atau tinggi segitiga), dan menuliskan besar sudutnya. 

Jawaban subjek LMRA juga dijelaskan pada proses 

wawancara. Ini membuktikan jika subjek LMRA sudah 

memenuhi indikator representasi visual dan dibuktikan dari 

hasil tes serta wawancara tentang representasi visual dari 

subjek yaitu: 

 

 
Gambar 2.13 Hasil Tes Representasi Visual Subjek 

LMRA 

Adapun potongan wawancara terhadap subjek LMRA 

tentang beberapa indikator dari representasi visual:  

P  : “Terus ini gambar apa?” 

LMRA : “Gambar segitiga siku-siku.” 

P  : “Ini kan sisi miringnya ada dua, kenapa?” 

LMRA : “Sisi miring pertama yang menyatu dengan 

   puncaknya itu sebagai tangganya yang awal. Terus 

   sisi miring yang kedua di bawahnya itu tangga 

   setelah bergeser kak.” 

b. Representasi persamaan atau ekspresi matematis  

Subjek LMRA memberikan jawaban dengan 

menuliskan persamaan cos untuk mencari panjang tangga 

awal dan menggunakan persamaan sin untuk mencari tinggi 

dinding awal dibagian ini. Lalu, mencari panjang lantai dan 

tinggi dinding setelah tangga digeser dengan persamaan cos 
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dan sin. Jawaban subjek tidak berurutan, tidak mengerti 

langkah selanjutnya sehingga tidak menemukan hasil 

pergeserannya. Ini membuktikan jika subjek LMRA belum 

memenuhi indikator persamaan atau ekspresi matematis dan 

dibuktikan dari hasil tes serta wawancara subjek, sebagai 

berikut:  

 
Gambar 2.14 Hasil Tes Persamaan atau Ekspresi 

Matematis Subjek LMRA 

Potongan wawancara pada subjek LMRA tentang beberapa 

indikator representasi persamaan atau ekspresi matematis: 

P : “Ini jawabannya nggak berurutan ya. Cari yang di 

   lantai dulu baru di dinding atau sebaliknya.” 

LMRA : “Iya, kak. Agak pusing jawabnya.” 

P  : “Jadi hasil pergeserannya ini berapa?” 

LMRA : “Nggak tahu selanjutnya gimana kak.”  

c. Representasi kata-kata atau teks tertulis  

Subjek LMRA memberikan jawaban tertulis yang 

sesuai dengan permasalahan dari soal dibagian ini. Subjek 

LMRA menuliskan alasan apakah pergeseran tangga pada 

dinding sama dengan pergeseran tangga pada lantai, tidak 

sama karena nilainya yang berbeda. Kemudian, subjek 
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memberikan alasan mengapa menggunakan persamaan sin 

dan cos. Jawaban subjek juga sudah dijelaskan saat 

wawancara, jadi bisa dikatakan bahwa subjek LMRA 

mencakupi indikator kata-kata atau teks tertulis dan dilihat 

dari hasil tes serta wawancara subjek yaitu: 

   

Gambar 2.15 Hasil Tes Kata-kata atau Teks 

Tertulis Subjek LMRA 

Potongan wawancara dengan subjek LMRA tentang suatu 

indikator kata-kata atau teks tertulis: 

P : “Terus ini kenapa ditulis tidak sama karena nilainya 

   yang berbeda?” 

LMRA : “Soalnya panjang lantai sama di dinding berbeda 

  nilainya, kak.” 

Tabel 2.5 Triangulasi Data Hasil Tes dan Hasil 

Wawancara Subjek LMRA 

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara 

Representasi 

visual 

Subjek LMRA bisa 

menggambarkan dan 

memberikan sketsa 

sesuai dengan 

permasalahan yang 

terdapat dalam soal 

dibagian ini.  

Subjek LMRA 

bisa menjelaskan 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

diberikan tentang 

permasalahan 

dalam soal secara 

tepat dibagian ini.  

Persamaan 

atau 

ekspresi 

matematis 

 

 

Subjek LMRA 

kurang bisa 

menuliskan 

persamaan atau 

ekspresi matematis 

yang sesuai dengan  

Subjek LMRA 

kurang bisa 

menjelaskan 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

diberikan terkait  
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Indikator  Hasil Tes  

 

langkah-langkah 

penyelesaian soal.  

Hasil Wawancara 

 

langkah-langkah 

penyelesaian soal. 

Kata-kata 

atau teks 

tertulis 

Subjek LMRA 

mampu menuliskan 

alasan yang sesuai 

dengan 

permasalahan dalam 

soal. 

Subjek LMRA 

mampu 

menjelaskan 

alasan yang sesuai 

dengan 

permasalahan 

dalam soal.  

 

4. Subjek ZD 

a. Representasi visual  

Subjek ZD membuat sketsa segitiga siku-siku dan 

membagi segitiga dengan membuat sisi miring yang kedua 

dibagian ini. sebagai representasi dari permasalahan soal. 

Subjek juga menuliskan panjang sisi miring, besar sudut 

tangga dengan lantai, simbol cos pada alas segitiga dan sin 

pada tinggi segitiga. Jawaban subjek ZD juga dijelaskan 

pada proses wawancara. Ini membuktikan jika subjek ZD 

sudah memenuhi indikator representasi visual dan dilihat 

dari hasil tes serta wawancara terkait representasi visual dari 

subjek yaitu: 

 
Gambar 2.16 Hasil Tes Representasi Visual Subjek 

ZD 

Potongan wawancara pada subjek ZD tentang beberapa 

indikator representasi visual:  

P : “Ini yang di bawahnya gambar apa?” 
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ZD : “Gambar segitga siku-siku.” 

P : “Ini sisi miringnya dua atau gimana?” 

ZD : “Iya, kak.” 

P : “Kenapa?” 

ZD : “Soalnya itu tangga nya kak. Sisi miring yang garis 

  putus-putus itu tangga mulanya. Kalau yang sisi 

  miring bawah nya itu tangga setelah tergeser.” 

 

b. Representasi persamaan atau ekspresi matematis  

Subjek ZD memberikan jawaban dengan menuliskan 

persamaan cos untuk mencari panjang lantai dari yang awal 

hingga setelah tangga tergeser dibagian ini. Kemudian, 

subjek juga mencari tinggi dinding dari yang awal hingga 

setelah tangga tergeser dengan persamaan sin. Setelah itu, 

subjek tidak mengerti langkah selanjutnya sehingga tidak 

menemukan hasil pergeserannya. Ini membuktikan jika 

subjek ZD belum memenuhi indikator persamaan atau 

ekspresi matematis dan dibuktikan dari hasil tes serta 

wawancara subjek, sebagai berikut:  
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Gambar 2.17 Hasil Tes Persamaan atau Ekspresi 

Matematis Subjek ZD 

Potongan wawancara pada subjek ZD tentang suatu 

indikator representasi persamaan atau ekspresi matematis: 

P  : “Jadi ini pergeserannya berapa?” 

ZD : “Nggak tahu lanjutannya, kak. Bingung.” 

c. Representasi kata-kata atau teks tertulis  

Subjek ZD memberikan suatu jawaban yang sesuai 

dengan indikator dari kata-kata atau teks tertulis dibagian ini 

dan menyampaikan jawaban dengan alasan yang tepat dari 

hal yang ditanyakan oleh peneliti pada saat wawancara. 

Subjek ZD menuliskan alasan apakah pergeseran tangga 

pada dinding sama dengan pergeseran tangga pada lantai, 

tidak sama karena nilainya. Jawaban subjek juga sudah 

dijelaskan saat wawancara, jadi bisa dikatakan bahwa subjek 

LMRA mencakupi kriteria indikator kata-kata. Hal ini 

dibuktikan dari hasil tes dan wawancara subjek yaitu: 

   

Gambar 2.18 Hasil Tes Kata-kata atau Teks 

Tertulis Subjek ZD 

Potongan wawancara terhadap subjek ZD tentang suatu 

indikator dari kata-kata atau teks tertulis: 
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P  : “Ini ditulis tidak sama karena nilainya, 

   maksudnya?” 

ZD : “Soalnya nilainya beda-beda, kak.” 

Tabel 2.6 Triangulasi Data Hasil Tes dan Hasil 

Wawancara Subjek ZD 

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara 

Representasi 

visual 

Subjek ZD bisa 

menggambarkan 

dan memberikan 

sketsa sesuai 

dengan 

permasalahan yang 

terdapat dalam soal 

dibagian ini.  

Subjek ZD bisa 

menjelaskan 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

diberikan tentang 

permasalahan 

dalam soal secara 

tepat dibagian ini.  

Persamaan 

atau 

ekspresi 

matematis 

Subjek ZD kurang 

bisa memberikan 

persamaan atau 

ekspresi matematis 

yang sesuai dengan 

langkah-langkah 

penyelesaian soal.  

Subjek ZD kurang 

bisa memberikan 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

diberikan terkait 

langkah-langkah 

penyelesaian soal. 

Kata-kata 

atau teks 

tertulis 

Subjek ZD mampu 

menuliskan alasan 

yang sesuai dengan 

permasalahan dalam 

soal. 

Subjek ZD mampu 

menjelaskan alasan 

yang sesuai dengan 

permasalahan pada 

soal.  

 

5. Subjek IR 

a. Representasi visual  

Subjek IR membuat segitiga siku-siku sebagai 

representasi dari permasalahan soal dibagian ini. Subjek 

membagi dua segitiga siku-siku dengan membuat sisi miring 

yang kedua. Sisi miring tersebut digambar dengan garis 

putus-putus. Subjek juga menuliskan panjang sisi miring dan 
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besar sudut tangga dengan lantai. Ini membuktikan jika 

subjek IR sudah mencakupi indikator representasi dari visual 

dan dilihat dari hasil tes serta wawancara terkait representasi 

visual dari subjek yaitu: 

 
Gambar 2.19 Hasil Tes Representasi Visual Subjek 

IR 

Potongan wawancara terhadap subjek IR tentang beberapa 

indikator representasi visual:  

P  : “Ini yang digambar apa?” 

IR : “Gambar segitiga siku-siku.” 

P  : “Kenapa sisi miringnya dua?” 

IR  : “Sisi miring paling atas itu tangga awalnya, sisi 

   miring yang garis putus-putus itu tangga setelah 

   tergeser.” 

b. Representasi persamaan atau ekspresi matematis  

Subjek IR menuliskan persamaan cos dan sin untuk 

menyelesaikan permasalahan dibagian ini. Tetapi, subjek 

juga tidak paham mengapa menggunakan persamaan cos dan 

juga sin saat wawancara. Ini membuktikan jika subjek IR 

belum mencakupi indikator dari persamaan atau ekspresi 

matematis dan dibuktikan dari hasil tes serta wawancara 

subjek, sebagai berikut:  
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Gambar 2.20 Hasil Tes Persamaan atau Ekspresi 

Matematis Subjek IR 

Potongan wawancara pada subjek IR tentang beberapa 

indikator representasi persamaan atau ekspresi matematis: 

P  : “Kalau tinggi dinding atau sisi tegaknya ini 

  berapa?” 

IR : “Nggak tahu, kak. Pusing.”  

P  : “Terus ini pergeserannya berapa?” 

IR : “Nggak tahu, kak. Nggak ngerti.” 

c. Representasi kata-kata atau teks tertulis  

Subjek IR menuliskan alasan jawaban pergeseran 

tangga pada dinding sama dengan pergeseran tangga pada 

lantai, tidak sama karena nilainya berbeda dibagian ini. 

Namun, subjek tidak paham dengan alasan tersebut. Ini 

menunjukkan bahwa subjek IR masih belum mencakupi 

kriteria dari indikator kata-kata atau teks tertulis dan dilihat 

pada hasil tes dan wawancara subjek yaitu: 

   

Gambar 2.21 Hasil Tes Kata-kata atau Teks 

Tertulis Subjek IR 
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Potongan wawancara dengan subjek IR tentang suatu 

indikator dari kata-kata atau teks tertulis: 

P  : “Disini ditulis tidak sama karena nilainya berbeda, 

  kenapa?” 

IR : “Cuma asal jawab aja pertanyaan yang kedua nya. 

  Soalnya kan ditanya apakah sama. Jadi itu yang saya 

  tulis.” 

Tabel 2.7 Triangulasi Data Hasil Tes dan Hasil 

Wawancara Subjek IR 

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara 

Representasi 

visual 

Subjek IR bisa 

menggambarkan 

dan memberikan 

sketsa sesuai 

dengan 

permasalahan yang 

terdapat dalam soal 

dibagian ini.  

Subjek IR bisa 

menjelaskan 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

diberikan tentang 

permasalahan 

dalam soal secara 

tepat dibagian ini.  

Persamaan 

atau 

ekspresi 

matematis 

Subjek IR kurang 

bisa membuat 

persamaan atau 

ekspresi matematis 

yang sesuai dengan 

langkah-langkah 

penyelesaian soal.  

Subjek IR kurang 

bisa memberikan 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

diberikan terkait 

langkah-langkah 

penyelesaian soal. 

Kata-kata 

atau teks 

tertulis 

Subjek IR kurang 

mampu menuliskan 

alasan yang sesuai 

dengan 

permasalahan dalam 

soal. 

Subjek IR kurang 

mampu 

menjelaskan alasan 

yang sesuai dengan 

permasalahan pada 

soal.  

 

6. Subjek MS 

a. Representasi visual  
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Subjek MS membuat dua segitiga siku-siku dengan 

membuat dua sisi miringnya dibagian ini. Pada dasarnya, 

subjek tidak mengetahui alasan mengapa subjek 

menggambar segitiga siku-siku sebagai sketsa dari tangga 

pada dinding dengan lantai. Tetapi, alasan subjek mengapa 

panjang sisi miring 6 m, sudut 65°, dan 55° ditulis antara sisi 

miring dan alas segitiga sudah tepat. Ini membuktikan jika 

subjek MS sudah mencakupi indikator representasi visual 

dan dilihat pada hasil dari tes serta wawancaranya tentang 

representasi dari visual subjek yaitu: 

 
Gambar 2.22 Hasil Tes Representasi Visual Subjek 

MS 

Potongan wawancara pada subjek MS tentang beberapa 

indicator dari representasi visual:  

P  : “Ini gambar apa?” 

MS : “Gambar segitiga siku-siku.” 

P  : “Sisi miring nya ini dua ya, kenapa?” 

MS : “Iya, kak. Sisi miring yang pertama itu tangga 

   sebelum digeser, sisi miring kedua itu tangga setelah 

   digeser.” 

b. Representasi persamaan atau ekspresi matematis  

Subjek MS hanya menuliskan persamaan sin dan 

persamaan cos dibagian ini. Subjek juga tidak mengetahui 

alasan mengapa menuliskan persamaan tersebut. Ini 

membuktikan jika subjek MS belum mencakupi indikator 

dari persamaan atau ekspresi matematis dan dibuktikan dari 

hasil tes serta wawancara subjek, sebagai berikut:  
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Gambar 2.23 Hasil Tes Persamaan atau Ekspresi 

Matematis Subjek MS 

Potongan wawancara terhadap subjek MS tentang beberapa 

indikator representasi dari persamaan atau ekspresi 

matematis: 

P : “Terus ini lanjutannya gimana?” 

MS : “Nggak tahu, kak. Cuma itu yang terlintas di 

   kepala.” 

P : “Jadi ini pergeserannya berapa?” 

MS : “Nggak tahu berapa, kak. Pusing.” 

c. Representasi kata-kata atau teks tertulis 

Subjek MS tidak membuat atau memberikan suatu 

jawaban apapun mengenai indikator  dari kata-kata atau teks 

tertulis dibagian ini. Ini menunjukkan bahwa subjek MS 

tidak mencakupi kriteria dari indikator kata-kata atau teks 

tertulis.  

 

 Tabel 2.8 Triangulasi Data Hasil Tes dan Hasil 

Wawancara Subjek MS 

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara 

Representasi 

visual 

 

 

 

 

 

Pada indikator ini, 

subjek MS bisa 

menggambarkan 

dan memberikan 

sketsa sesuai 

dengan  

 

Subjek MS mampu 

menjelaskan 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

diberikan tentang 

permasalahan  
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Indikator  Hasil Tes 

 

permasalahan yang 

terdapat dalam soal.  

Hasil Wawancara 

 

dalam soal secara 

tepat dibagian ini.  

Persamaan 

atau 

ekspresi 

matematis 

Subjek MS kurang 

bisa membuat 

persamaan atau 

ekspresi matematis 

yang sesuai dengan 

cara memecahkan 

masalah. 

Subjek MS kurang 

mampu 

menjelaskan 

jawaban dari 

masalah yang ada 

tentang cara 

penyelesaian soal. 

Kata-kata 

atau teks 

tertulis 

Subjek MS kurang 

mampu menuliskan 

alasan yang sesuai 

dengan 

permasalahan dalam 

soal. 

Subjek MS kurang 

mampu 

menjelaskan alasan 

yang sesuai dengan 

permasalahan dari 

soal. 

 

D. Rangkuman Temuan Penelitian 

Tabel 2.9 Rangkuman Temuan Penelitian 

No Subjek 

Indikator Representasi 

Matematis TKR 

RV RP RK 

1 RPS √ √ √ 3 

2 N √ √ √ 3 

3 LMRA √ - √ 2 

4 ZD √ - √ 2 

5 IR √ - - 1 

6 MS √ - - 1 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

Peneliti akan memberikan uraian atau membahas tentang kriteria 

dari subjek mengenai indikator dari kemampuan representasi matematis 

dibagian ini. Menurut hasil dari analisis dan penelitian, menunjukkan 

bahwa semua indikator dari kemampuan representasi matematis dapat 

dipenuhi oleh subjek RPS dan subjek N karena kedua subjek tersebut 

mampu menggambar sketsa ke dalam konsep trigonometri segitiga siku-

siku, melibatkan persamaan matematis dengan menggunakan rumus 

perbandingan trigonometri, dan menggunakan kata-kata untuk 

memecahkan permasalahan dari soal, dua indikator yaitu representasi visual 

dan representasi kata-kata hanya dipenuhi oleh subjek LMRA dan subjek 

ZD karena kedua subjek tersebut mampu menggambar sketsa ke dalam 

konsep trigonometri segitiga siku-siku dan menggunakan kata-kata untuk 

memecahkan permasalahan dari soal, serta satu indikator yaitu representasi 

visual dapat dipenuhi oleh subjek IR dan subjek MS karena kedua subjek 

tersebut hanya mampu menggambar sketsa ke dalam konsep trigonometri 

segitiga siku-siku untuk memecahkan permasalahan dari soal. 

. Dari hasil analisis data juga membuktikan yaitu semua subjek 

dapat memenuhi indikator representasi visual, dua subjek dapat memenuhi 

indikator representasi persamaan atau ekspresi matematis, dan tiga subjek 

dapat memenuhi indikator representasi dari kata-kata atau teks tertulis.  

Dibagian indikator dari representasi visual, semua subjek dapat 

membuat sketsa dan membuat jawaban dari masalah yang terdapat pada 

soal serta mengubah ke dalam konsep bentuk segitiga siku-siku. Selain itu, 

semua subjek juga memenuhi atau memfasilitasi gambar segitiga tersebut, 

yang mana subjek menuliskan panjang sisi miring, besar sudutnya, dan 

simbol di sisinya sebagai representasi dari tangga pada dinding dengan 

lantai. Berdasar pada hasil tes dan hasil dari wawancara terhadap semua 

subjek, dapat dilihat yaitu semua subjek bisa mencakupi indikator 

representasi dari visual karena kemampuan subjek dalam menelaah soal 

yang membuat subjek bisa mengetahui maksud yang diinginkan soal 

tersebut.   
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Pada indikator dari persamaan atau ekspresi matematis, subjek yang 

bisa menemukan atau memberikan jawaban yang sesuai dari masalah yang 

terdapat pada soal dengan menggunakan representasi dari persamaan atau 

ekspresi matematis hanya dua subjek yaitu subjek RPS serta subjek N. 

Selain itu, kedua subjek dalam menemukan pemecahan dari masalah juga 

dengan cara atau prosedur yang sesuai sehingga mendapatkan hasil yang 

benar. Berdasar pada hasil dari tes dan hasil wawancara dari kedua subjek, 

dapat dilihat bahwa kedua subjek telah mengetahui hal yang diinginkan atau 

hal yang dimaksud dari soal serta juga mengerti tentang konsep dari 

perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, sehingga bisa 

menyelesaikan permasalahan dengan persamaan atau ekspresi matematis.  

Sementara itu, subjek LMRA dan subjek ZD kurang bisa 

menyelesaikan permasalahan dari soal, sehingga tidak mengerti langkah 

selanjutnya untuk mendapatkan hasil akhir yang benar. Dari hasil tes soal 

representasi tersebut dan hasil wawancara kedua subjek, dapat dilihat yaitu 

kedua subjek kurang bisa mengerti tentang hal yang diinginkan atau yang 

dimaksud dari soal dan kurang bisa menerapkan tentang konsep dari 

perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, sehingga tidak 

memperoleh hasil akhir yang benar. 

Sedangkan subjek IR dan subjek MS tidak dapat menyelesaikan 

permasalahan dari soal dengan melibatkan persamaan atau ekspresi 

matematis sehingga tidak menemukan penyelesaiannya. Dari hasil tes soal 

representasi dan hasil wawancara terhadap kedua subjek, dapat dilihat yaitu 

kedua subjek tidak mengerti tentang hal yang diinginkan atau sesuatu yang 

ingin dicari dari soal serta juga tidak mengerti tentang konsep dari 

perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, sehingga tidak 

menemukan hasil akhirnya.  

Pada indikator dari kata-kata atau teks tertulis, subjek yang mampu 

menyelesaikan permasalahan dari soal dengan menggunakan kata-kata atau 

teks tertulis hanya dua subjek yaitu subjek RPS dan subjek N. Kedua subjek 

bisa menerapkan representasi dari kata-kata atau teks tertulis guna untuk 

mencari atau menemukan jawaban yang diinginkan dari soal. Dari hasil tes 

serta juga hasil wawancara kedua subjek, dapat dilihat yaitu kedua subjek 

telah mengetahui hal yang diinginkan atau mengerti permasalahan dari soal 
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dan mengerti tentang konsep dari perbandingan trigonometri pada segitiga 

siku-siku, serta memberikan alasan tertulis yang tepat mengenai 

permasalahan dari soal.  

Sementara itu, subjek LMRA bisa menerapkan representasi dari 

kata-kata atau teks tertulis untuk menemukan pemecahan atau mencari 

jawaban dari soal meskipun tidak bisa memperoleh suatu hasil akhir yang 

benar. Dari hasil tes soal representasi serta hasil wawancara subjek tentang 

soal, dapat dilihat yaitu subjek telah memahami permasalahan dari soal 

serta bisa mengerti tentang konsep dari perbandingan trigonometri pada 

segitiga siku-siku, serta memberikan alasan tertulis yang tepat mengenai 

permasalahan dari soal. 

Subjek ZD bisa menerapkan representasi dari kata-kata atau teks 

tertulis untuk menemukan pemecahan atau mencari jawaban dari soal 

meskipun alasan yang diberikan tidak spesifik dan tidak bisa memperoleh 

hasil akhir yang benar. Dari hasil tes representasi serta hasil wawancara 

subjek, dapat dilihat yaitu subjek telah mengerti hal yang diinginkan dari 

soal dan mengetahui tentang konsep dari perbandingan trigonometri pada 

segitiga siku-siku.  

Sedangkan subjek IR bisa menggunakan kata-kata atau teks tertulis 

meskipun tidak menyelesaikan permasalahan dari soal. Dari hasil tes 

representasi serta hasil wawancara subjek, dapat dilihat yaitu subjek kurang 

bisa untuk mengerti hal yang dimaksudkan atau diinginkan dari soal dengan 

tepat serta tidak mengerti tentang konsep dari perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku.  

Dan subjek MS tidak bisa menerapkan representasi dari kata-kata 

atau teks tertulis untuk menemukan atau mencari jawaban dari soal. Dari 

hasil tes soal representasi serta hasil wawancara subjek, dapat dilihat yaitu 

subjek kurang mengetahui hal yang ada atau hal yang diinginkan dari soal 

dengan tepat dan tidak mengerti tentang konsep dari perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku. 

Kemudian, dengan mengacu pada hasil analisis data dari penelitian, 

ternyata peneliti ada juga memperoleh bahwa subjek yang dapat memahami 

masalah dengan baik, menjelaskan proses penyelesaian dengan benar, serta 
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membuatnya berkaitan terhadap konsep dari kehidupan yang nyata adalah 

subjek RPS dan subjek N. Sementara subjek LMRA, subjek ZD, subjek IR, 

dan subjek MS hanya bisa memahami masalah tetapi belum bisa 

mengaitkannya terhadap konsep dari kehidupan sehari-hari.  
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini dengan mengacu pada hasil dari analisis 

beberapa data dan juga pembahasan yang sudah diuraikan atau 

dijelaskan oleh peneliti, sehingga peneliti membuat suatu 

kesimpulan yaitu kemampuan representasi matematis siswa kelas 11 

IPA MAN 3 Mataram dikelompokkan ke dalam tiga macam atau 

jenis yaitu kemampuan representasi matematis tinggi dimiliki oleh 

subjek RPS dan subjek N karena kedua subjek tersebut mampu 

membuat gambar ke dalam konsep trigonometri segitiga siku-siku, 

melibatkan persamaan matematis dengan menggunakan rumus 

perbandingan trigonometri, dan menggunakan kata-kata untuk 

memecahkan permasalahan dari soal. Sehingga memenuhi tiga 

indikator yaitu representasi visual, representasi dari ekspresi 

matematis, serta teks tertulis,  

Kemampuan representasi sedang dimiliki oleh subjek 

LMRA dan subjek ZD karena kedua subjek tersebut mampu 

membuat gambar ke dalam konsep trigonometri segitiga siku-siku 

dan menggunakan kata-kata untuk memecahkan permasalahan dari 

soal. Sehingga hanya memenuhi dua indikator yaitu representasi 

visual dan kata-kata. Serta kemampuan representasi yang rendah 

dimiliki oleh subjek IR dan subjek MS karena kedua subjek tersebut 

hanya mampu membuat gambar ke dalam konsep trigonometri 

segitiga siku-siku untuk memecahkan permasalahan dari soal, 

sehingga memenuhi satu indikator yaitu representasi visual. 

 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti dari penelitian 

ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

merepresentasikan permasalahan matematika, guru matematika bisa 

mengacu pada hasil dari penelitian ini, yang mana siswa diberikan 

latihan dengan permasalahan yang lebih bervariasi dan 

mengembangkan penelitian bagi peneliti selanjutnya.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Kisi-kisi Soal Representasi Matematis 

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN REPRESENTASI 

MATEMATIS 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Indikator Soal Jumlah 

Soal 

Menentukan 

nilai 

perbandingan 

trigonometri 

(sin, cos, tan) 

pada segitiga 

siku-siku. 

Menentukan 

nilai 

perbandingan 

trigonometri 

(sin, cos) pada 

segitiga siku-

siku. 

Siswa mampu 

menentukan nilai 

perbandingan 

trigonometri (sin, cos) 

pada segitiga siku-siku 

dan memfasilitasi 

jawaban pemecahan 

masalahnya secara 

visual, menggunakan 

persamaan/ekspresi 

matematis dan 

menggunakan kata-kata 

atau teks tertulis. 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2: Soal Kemampuan Representasi Matematis  

SOAL INSTRUMEN TES  

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS  

Sekolah/kelas  : MAN 3 Mataram/XI IPA   

Materi    : Perbandingan Trigonometri    

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Soal: 

1. Sebuah tangga dengan panjang 6 m bersandar pada dinding membentuk 

sudut 65° dengan lantai. Jika kaki pemanjat tangga tersebut mendorong 

tangga hingga membentuk sudut 55° dengan lantai,  

a. Gambarlah sketsa tangga pada dinding dengan lantai tersebut? 

b. Apakah pergeseran tangga pada dinding sama dengan pergeseran 

tangga pada lantai? Jelaskan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3: Jawaban Soal Representasi Matematis 

JAWABAN SOAL TES  

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

No Representasi 
Bentuk-bentuk 

Operasional 
Kunci Jawaban 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Representasi 

visual (skor 3) 

a. Diagram, 

tabel 

atau 

grafik  

- Menyajikan 

kembali data atau 

informasi dari 

suatu representasi 

diagram, grafik, 

atau tabel 

Dik: panjang tangga 

6 m bersandar pada 

dinding membentuk 

sudut 65° dengan 

lantai 

Kaki pemanjat 

tangga mendorong 

tangga hingga 

membentuk sudut 

55° dengan lantai  

 

Dit: gambarlah 

sketsa tangga pada 

dinding dengan 

lantai tersebut dan 

apakah pergeseran 

tangga pada dinding 

sama dengan pada 

lantai, jelaskan! 

- Menggunakan 

representasi 

visual untuk 

menyelesaikan 

masalah 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gambar  

 

 

- Membuat gambar 

pola-pola 

trigonometri 

   

 

 



 

 
 

No  Representasi  Bentuk-bentuk 

Operasional  

Kunci Jawaban  

 

 

 

  A  

 

 

    B                C 

 

- Membuat gambar 

untuk 

memperjelas 

masalah dan 

memfasilitasi 

penyelesaiannya 

A 

d        6 

 

 

  

B     

                                                                     

                     

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan atau 

ekspresi 

matematis (skor 

3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Membuat 

persamaan atau 

model 

matematika dari 

representasi lain 

yang diberikan 

Sinθ = 
𝑥1

𝑟
   Sinθ = 

𝑥2

𝑟
 

Cosθ = 
𝑦1

𝑟
  Cosθ = 

𝑦2

𝑟
 

 

- Menyelesaikan 

masalah dengan 

melibatkan 

ekspresi 

matematis 

 

 

 

 

 

 

 

Tinggi dinding 

mula-mula 

Sinθ = 
𝑥1

𝑟
 

Sin 65° =  
𝑥1

6
 

x1 = 6 . sin 65° 

x1 = 6 . 0,9 = 5,4 m 

Tinggi dinding 

setelah tangga 

digeser 

Sinθ = 
𝑥2

𝑟
 

Sin 55° = 
𝑥2

6
 

65° 55° 

C 

e 



 

 
 

No  

 

 

Representasi  

 

Bentuk-bentuk 

Operasional  

 

Kunci Jawaban  

 

 

x2 = 6 . sin 55° 

x2 = 6 . 0,81 = 4,86 

m 

x1 – x2 = 5,4 – 4,86 

= 0,54 m  

Panjang lantai 

mula-mula 

Cosθ = 
𝑦1

𝑟
 

Cos 65° =  
𝑦1

6
 

y1 = 6 . cos 65° 

y1 = 6 . 0,42 = 2,52 

m 

Panjang lantai 

setelah tangga 

digeser 

Cosθ = 
𝑦2

𝑟
 

Cos 55° = 
𝑦2

6
 

y2 = 6 . cos 55° 

y2 = 6 . 0,57 = 3,42 

m 

y2 – y1 = 3,42 – 

2,52 = 0,9 m  

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

Kata-kata atau 

teks tertulis 

(skor 3) 

 

 

 

 

 

- Membuat situasi 

masalah 

berdasarkan data 

atau representasi 

yang diberikan 

 

 

 

Pertama 

menggambar 

segitiga siku-siku 

sebagai sketsa 

tangga pada dinding 

dengan lantai 

Menghitung tinggi 

dinding mula-mula  



 

 
 

No  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Representasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk-bentuk 

Operasional  

Kunci Jawaban  

 

 

dan setelah tangga 

digeser untuk 

memperoleh 

pergeseran tangga 

pada dinding, lalu 

menghitung 

panjang lantai 

mula-mula dan 

setelah tangga 

digeser untuk 

memperoleh 

pergeseran tangga 

pada lantai 

 

- Membuat atau 

memberikan 

penjelasan dari 

suatu representasi 

Untuk mencari 

pergeseran tangga 

pada dinding 

menggunakan 

persamaan sin dan 

untuk mencari 

pergeseran tangga 

pada lantai 

menggunakan 

persamaan cos 

- Menyelesaikan 

masalah dari 

matematika 

dengan membuat 

langkah-langkah 

dalam kata-kata 

 

 

Untuk menghitung 

pergeseran tangga 

pada dinding, 

pertama mencari 

tinggi dinding 

mula-mula dan 

setelah tangga 

digeser dengan  



 

 
 

No  Representasi  

 

 

Bentuk-bentuk 

Operasional  

 

Kunci Jawaban  

 

 

persamaan sin, 

sehingga diperoleh 

0,54 m 

Dan menghitung 

pergeseran tangga 

pada lantai, pertama 

mencari panjang 

lantai mula-mula 

dan setelah tangga 

digeser dengan 

persamaan cos, 

sehingga diperoleh 

0,9 m 

- Membuat cerita 

dengan teks 

tertulis 

berdasarkan pada 

representasi yang 

sudah dibuat 

Setelah 

mendapatkan hasil 

pergeseran tangga 

pada dinding 

sebesar 0,54 m 

Dan pergeseran 

tangga pada lantai 

sebesar 0,9 m 

Maka dapat 

disimpulkan bahwa 

pergeseran tangga 

pada dinding 

berbeda dengan 

pergeseran tangga 

pada lantai 

  

 

 



 

 
 

Lampiran 4: Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

 

No Indikator Pertanyaan Wawancara 

1 Representasi Visual 1. Mengapa kamu membuat atau 

menggunakan gambar ini untuk 

menyelesaikan masalah tersebut? 

2. Apakah ada gambar lain yang bisa 

digunakan untuk mewakili penyelesaian 

dari permasalahan tersebut?  

2 Representasi 

persamaan atau 

ekspresi matematis 

1. Apakah persamaan atau ekspresi 

matematis yang kamu gunakan sudah 

mewakili permasalahan tersebut? 

Mengapa? 

3 Representasi kata-

kata atau teks 

tertulis 

1. Mengapa kamu menggunakan ekspresi 

atau persamaan matematika tersebut? 

 

Lampiran 5: Kartu Validasi Soal 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6: Tabel Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Representasi 

   Matematis 

 

Kriteria 1 2 3 

Gambar 

segitiga siku-

siku 

 

- Digambar 

dengan 

kurang jelas 

- Tidak 

memahami 

gambar 

segitiga siku-

siku 

 

- Digambar 

dengan 

sedikit jelas 

- Kurang 

memahami 

gambar 

segitiga siku-

siku 

- Digambar 

dengan jelas 

dan lengkap 

- Memahami 

gambar 

segitiga siku-

siku 

Perhitungan 

dengan 

rumus 

perbandinga

n 

trigonometri 

pada segitiga 

siku-siku 

 

- Tidak 

menggunakan 

rumus yang 

tepat 

- Sedikit 

kesalahan 

menggunaka

n rumus 

- Penjelasan 

ditulis 

dengan 

kurang 

lengkap 

 

- Menggunaka

n rumus yang 

tepat 

- Penjelasan 

ditulis dengan 

rapi dan baik 

Jawaban 

yang 

diberikan 

- Jawaban 

yang 

diberikan 

salah 

- Tidak 

memahami 

perbandinga

n 

trigonometri 

pada segitiga 

siku-siku 

- Jawaban yang 

diberikan 

kurang tepat 

- Kurang 

memahami 

perbandingan 

trigonometri 

pada segitiga 

siku-siku 

- Jawaban yang 

diberikan 

benar dan 

tepat 

- Memahami 

perbandingan 

trigonometri 

pada segitiga 

siku-siku 

 



 

 
 

 

Lampiran 7: Tabel Skor Hasil Tes dan Kategori Kemampuan 

   Representasi Matematis Siswa 

No Nama Siswa Total Skor Kategori 

1 AT 4 Rendah  

2 AQ 4 Rendah  

3 BSH 8 Sedang  

4 DGRS 5 Sedang  

5 FA 5 Sedang  

6 F 4 Rendah  

7 IB 7 Sedang  

8 IR 5 Sedang 

9 LMAZ 4 Rendah  

10 LMRA 8 Sedang 

11 MS 4 Rendah 

12 NNF 8,5 Tinggi  

13 N 9 Tinggi 

14 RPI 4 Rendah 

15 RPS 9 Tinggi 

16 SKZ 8 Sedang  

17 ZD 8 Sedang 

18 ZNR 4 Rendah  

Jumlah 108,5  

 

�̅� = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑖𝑎𝑝 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝐷𝑎𝑡𝑎
  = 

108,5

18
  = 6,03  

SD = √
1

𝑁
 ∑ (𝑥𝑖 −  �̅� )2 𝑁

𝑖=1  

 = √
1

18
 72,2362    = √4   = 2 

  �̅�  +  SD = 6,03  +  2 = 8,03 

  �̅�  -  SD = 6,03   -   2 = 4,03 



 

 
 

Tabel Kriteria Kategori Tinggi, Sedang, Rendah 

Kriteria Nilai  Kategori 

Skor ≥ 8,03 Tinggi  

8,03 ˃ Skor ˃ 4,03 Sedang  

Skor ≤ 4,03 Rendah  

 

Lampiran 8: Surat Keterangan Penelitian 



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 

Lampiran 9: Dokumentasi Hasil Jawaban Siswa Kelas XI IPA 



 

 
 

1. Subjek RPS 

 

2. Subjek N 



 

 
 

 

3. Subjek LMRA 

 



 

 
 

 

 

4. Subjek ZD 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

5. Subjek IR  

 

 
6. Subjek MS 



 

 
 

 

Lampiran 10: Kartu Konsultasi  

  



 

 
 

Lampiran 11: Dokumentasi Wawancara dengan Guru Matematika, 

         Wawancara dengan Siswa dan Nilai Siswa pada Materi 

           Trigonometri  

1. Wawancara dengan Guru Matematika 

 

2. Pemberian Soal Tes Kemampuan Representasi Matematika 

pada Siswa 

 

 

3. Wawancara dengan Rasya Permata sari  



 

 
 

 

4. Wawancara dengan Nurjannah 

 

5. Wawancara dengan Lalu Muhammad Rizal Abdillah 



 

 
 

 

6. Wawancara dengan Zahira Dhiauzzahwa 

 

7. Wawancara dengan Muhammad Samir  



 

 
 

 

8. Wawancara dengan Imam Rifa’ah 

 

 

 

 



 

 
 

9. Nilai Siswa pada Materi Trigonometri  

No Nama L/P Kelas Ket 

1 ADITYA TAHMIDANA L XI MIA 34 

2 AHMAD QASHIDI L XI MIA 36 

3 
BENING SALSABILA 

HARDIANA 
P XI MIA 62 

4 
DWIE GIATNO RAMADAN 

SAPUTRA 
L XI MIA 42 

5 FATMAWATI ANDINI P XI MIA 62 

6 FEBRIANTO L XI MIA  

7 ILMA BAYDURI P XI MIA 46 

8 IMAM RIFA’AH L XI MIA 32 

9 
LALU MUHAMMAD AKBAR 

ZAMZAMI 
L XI MIA 30 

10 
LALU MUHAMMAD RIZAL 

ABDILLAH 
L XI MIA 64 

11 MUHAMMAD SAMIR L XI MIA 36 

12 NAYLA NISRINA FITRIA P XI MIA 50 

13 NURJANAH P XI MIA 72 

14 RANGGA PACKRUL INSAN L XI MIA 38 

15 RASYA PERMATA SARI P XI MIA 76 

16 SORAYA KARTIKA ZAHRA P XI MIA 62 

17 ZAHIRA DHIAUZZAHWA P XI MIA 64 

18 ZULFAN NUR RASYID L XI MIA 34 

 

Lampiran 12: Sertifikat Cek Plagiasi 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 13: Sertifikat Bebas Pinjam Perpustakaan UIN Mataram 
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